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ABSTRAK

Judul : Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganyar
Ditinjau dari Tipe Kepribadian Carl Gustav Jung

pada Materi Lingkaran

Peneliti : Dian Ayu Pramesti
NIM : 1503056012

Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan pada
pembelajaran matematika di SMP Negeri 1 Karanganyar,
terdapat perbedaan respon siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika seperti merumuskan definisi dan
menghubungkan benda nyata kedalam ide matematika.
Kemampuan komunikasi matematis merupakan salah satu
standar kemampuan yang harus dimiliki siswa. Salah satu
faktor yang mempengaruhi komunikasi yaitu tipe kepribadian.
Jung merupakan psikolog yang mengembangkan konsep
psikologi analitik yang menggabungkan pemikiran ilmiah dan
perasaan religious, pikiran dan jiwa, kemudian membagi tipe
kepribadian menjadi dua yaitu ekstrovert dan introvert. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP N 1
Karanganyar ditinjau dari tipe kepribadian Carl Gustav Jung.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah kelas VIII A. Data yang diperoleh berasal
dari observasi, tes, angket dan wawancara. Data yang telah
diperoleh kemudian dianalisis melalui tiga tahapan, yaitu
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Setelah dilakukan analisis terhadap data yang telah diperoleh
bahwa hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis lisan siswa yang bertipe kepribadian
ekstrovert lebih unggul dalam kegiatan menjelaskan pada saat

\%



diskusi dibanding siswa yang berkepribadian introvert.
sedangkan siswa yang berkeribadian introvert lebih unggul
dalam kegiatan mendengarkan pada saat diskusi. Untuk
kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa bahwa
siswa yang bertipe kepribadian ekstrovert dan siswa yang
bertipe kepribadian introvert tidak semua mampu mencapai
indikator kemampuan komunikasi matematis dari 12 siswa
masing-masing tipe kepribadian 2 mendapat nilai tinggi, 2 nilai
sedang, dan 2 nilai rendah.

Kata Kunci: Kemampuan Komunikasi Matematis, Ektrovert,
Introvert
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BAB1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting
untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia karena
kemajuan suatu negara ditentukan oleh perkembangan
pendidikan yang ada dinegara tersebut. Hadi (2017)
berpendapat bahwa  hakikat pendidikan yang
sesungguhnya yaitu pendidikan yang menjadikan siswa
sebagai manusia yang memiliki kemampuan belajar untuk
mengembangkan potensi dirinya dan mengembangkan
pengetahuan lebih lanjut untuk kepentingan dirinya. Salah
satu kemampuan siswa yang bisa dikembangkan dan
digali potensinya yaitu kemampuan komunikasi.

Komunikasi mempunyai peran vital dalam
keberlangsungan kehidupan manusia karena manusia
sangat dipengaruhi oleh komunikasi yang dilakukan
dengan antar manusia lainnya. Selaras dengan pendapat
Syahri (2017) menyatakan bahwa komunikasi dalam
matematika adalah suatu proses penyampaian atau
penerimaan gagasan-gagasan matematika dalam Bahasa
matematika.

Matematika merupakan ilmu dasar atau ilmu alat,

maka sangatlah penting jika ingin mempelajari dunia



sains, teknologi, atau cabang ilmu lainnya. Nina (2018)
berpendapat bahwa matematika mengkaji berbagai
simbol dan ekspresi untuk mengomunikasikannya dan
berperan sebagai Bahasa simbolik yang memungkinkan
terwujudnya komunikasi yang cermat dan tepat.
Matematika dianggap subjek yang sangat vital dalam
sistem pendidikan yang ada di seluruh dunia, bahkan
sejak peradaban manusia bermula sampai sekarang itu
tidak lepas kaitannya dengan matematika yang selalu
mengikuti perubahan dan perkembangan zaman. Hal itu
sejalan dengan pendapat Halim dan Fathani (2014) bahwa
matematika merupakan kunci dari segala permasalahan.

National Council of Theachers of Mathematics
(NCTM) (2000) menetapkan lima standar kemampuan
matematis yang harus dimiliki siswa, yakni kemampuan
pemecahan masalah (problem solving), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan koneksi
(connection), kemampuan penalaran (reasoning), dan
kemampuan representasi (representation). Dari lima
kemampuan matematis yang ditetapkan oleh NCTM
diharapkan siswa mempunyai kemampuan komunikasi
yang baik sehingga dapat menghadapi permasalahan

sehari-hari.



Menurut Depdiknas (2006) Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No.22 Tahun 2006 menyebutkan
bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar siswa
memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan suatu
gagasan dengan simbol, gambar, grafik, atau media lain
untuk menjelaskan situasi atau masalah. Sudah jelas
bahwasannya kemampuan komunikasi itu sangat
dibutuhkan oleh siswa dikarenakan untuk menyelesaikan
permasalahan  matematis dengan benar dalam
pembelajaran matematika siswa haruslah mampu untuk
berkomunikasi dengan baik. Selaras dengan pendapat
Rohman (2017) yang menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi matematis sangatlah penting bagi siswa.
Tetapi saat ini menurut Neneng Maryani (2011) bahwa
kemampuan matematis siswa masih tergolong rendah.
menurut Wardhana dan Lutfianto (2018) penyebab
kemampuan komunikasi tergolong rendah dikarenakan
masih bingungnya siswa dalam penyajian ide atau
gagasan ke dalam bentuk symbol, grafik, dan table dalam
memperjelas masalah yang diberikan. Seperti pendapat
Hadi (2017) bahwa prestasi siswa mata pelajaran
matematika masih tergolong rendah. Sebagai contoh,
dalam olimpiade matematika internasioanl yang setiap

tahun diikuti siswa kita, hanya segelintir yang



memperoleh medali. Demikian pula dalam TIMSS (The
Trends in International Matematics and Science Study).
Dalam TIMSS prestasi siswa kelas dua Sekolah Menengah
Pertama kita berada pada peringkat 34 dari 238 negara,
sementara dalam PISA (Programme for International
Student Assessment) pada tahun 2015 kita berada pada
peringkat 63 dari 70 negara.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru matematika yang mengampu kelas VII dan
VIII SMP Negeri 1 Karanganyar Demak, mengatakan
bahwa tingkat kemampuan komunikasi matematis yang
dimiliki siswa masih belum berkembang optimal pada
pembelajaran matematika. Kemampuan komunikasi
matematis siswa dikatakan belum berkembang optimal
karena siswa masih terlihat kesulitan menggunakan
simbol matematika, menggambar grafik, dan membuat
kesimpulan dengan bahasa sendiri. Serta ketika ingin
mengerjakan soal siswa masih banyak yang kesulitan
dalam menentukan langkah awal seperti bagaimana
menghubungkan benda nyata kedalam ide matematika
atau merumuskan definisi dari informasi yang didapat
saat mengerjakan soal.

Ketika peneliti observasi ke dalam kelas terlihat

guru menjelaskan dan mencontohkan masalah sehari-hari



yang berkaitan dengan materi dimana guru menjadi pusat
pembelajaran. Serta tidak adanya pembentukan kelompok
diskusi siswa setelahnya. Guru juga memberikan tugas
rumah untuk siswa melatih kemampuan menyelesaikan
soal berupa menghubungkan benda nyata ke dalam ide
matematika kemudian menyatakan masalah sehari-hari
dalam bahasa matematika. Peneliti juga mengamati ketika
guru memancing siswa untuk menanyakan materi yang
disampaikan dalam pembelajaran. Hasilnya respon setiap
siswa dalam pembelajaran pun berbeda. Seperti ada
beberapa siswa yang terlihat aktif bertanya dan
mendengarkan guru ketika sedang mengajar serta masih
banyak siswa yang terlihat pasif bertanya ketika
pembelajaran berlangsung khususnya pada materi
lingkaran. Sehingga komunikasi yang terjalin saat
pembelajaran belumlah berkembang dengan baik. Sejalan
dengan penelitian Salam (2017) yang menyatakan siswa
Indonesia kurang mampu dalam mengerjakan soal dengan
beberapa kemampuan, salah satunya kemampuan
komunikasi matematis.

Menurut Ramellan (2012) dengan berkomunikasi
siswa dapat meningkatkan kosa kata, mengembangkan
kemampuan berbicara, menulis ide-ide secara sistematis,

dan memiliki kemampuan belajar yang lebih baik. Oleh



karena itu, seorang guru harus mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis siswanya. Untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
dapat menggunakan indikator kemampuan komunikasi
matematis oleh Soemarmo yang memenuhi aspek-aspek
kemampuan komunikasi matematis berupa representasi,
mendengar, membaca, diskusi. Untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi siswa seorang guru sebaiknya
mengetahui faktor apa yang mempengaruhinya.

Banyak faktor yang mempengaruhi pola pikir
siswa saat berkomunikasi dan menghadapi sebuah
masalah karena setiap siswa mempunyai kemampuan dan
potensi yang berbeda, salah satu yang mempengaruhi pola
pikir siswa pada saat pembelajaran adalah perbedaan
kepribadian yang dimiliki masing-masing diri siswa.
Sejalan dengan yang dikemukakan Dominika dan Virlia
(2018) bahwa masing-masing tipe kepribadian memiliki
perbedaan sifat, cara berpikir, perilaku, dan cara
berinteraksi dengan sekitarnya, sehingga dapat dilihat
bahwa tipe kepribadian yang dimiliki oleh seseorang akan
berperan bagaimana seseorang melakukan interaksi
dengan lingkungannya.

Winarso (2015) berpendapat bahwa guru

diharuskan untuk memahami kepribadian siswanya agar



proses pendidikan bisa berlangsung dengan baik,
sehingga bisa mendapatkan hasil yang maksimal dalam
pembelajaran. Karena tujuan pembelajaran akan tercapai
ketika dalam pembelajaran berjalan dengan optimal. Jadi
sangat penting bagi guru untuk mengetahui karakter dan
tipe kepribadian siswanya untuk mengetahui kemampuan
komunikasi matematis siswa yang memiliki kepribadian
yang berbeda. Untuk mengetahui tipe kepribadian
seseorang dapat menggunakan penggolongan tipe
keribadian dari Jung (1987) yang membagi tipe
kepribadian menjadi dua yaitu ektrovert dan introvert.
Menurut Murray (2019) teori Jung menggabungkan
pemikiran ilmiah dan perasaan religious, pikiran dan jiwa.
Sehingga teori yang dikemukakan oleh Jung yaitu tipe
kepribadian ektrovert dan introvert dapat menentukan
kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh masing-
masing siswa.

Berdasarkan yang telah diuraikan diatas dapat
diketahui bahwa ada keterkaitan antara tipe kepribadian
ekstrovert dan introvert yang dikemukakan oleh Jung serta
proses pembelajaran khususnya pada kemampuan
komunikasi matematis lisan dan tulisan siswa dalam
materi lingkaran, karena pola pikir dan tingkah laku siswa

yang berbeda mempengaruhi kemampuan komunikasi



siswa yang menyebabkan siswa memiliki kemampuan
komunikasi matematis yang berbeda pula. Sehingga
penelitian ini menggunakan tipe kepribadian Jung (1987)
untuk menganalisis kemampuan komunikasi matematis
siswa secara lisan dan tulis dengan menggunakan
indikator dari Soemarmo (2019) yang sudah memenuhi
aspek-aspek kemampuan komunikasi matematis. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul ”Analisis kemampuan komunikasi matematis
siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Karanganyar ditinjau dari

tipe kepribadian Carl Gustav Jung pada materi lingkaran ”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar  belakang yang sudah
dikemukakan sebelumnya, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah "bagaimana kemampuan komunikasi
matematis pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Karanganyar ditinjau dari tipe kepribadian Carl

Gustav Jung ?”



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah
dikemukakan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP Negeri 1

Karanganyar ditinjau dari tipe kepribadian Carl Gustav

Jung.

D. Manfaat penelitian
Manfaat yang diharapkan untuk semua pihak

didunia pendidikan khususnya pendidikan matematika

dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagiguru
Penelitian ini diharapkan menjadi informasi untuk
merancang suatu metode pembelajaran yang lebih baik
dalam mengembangkan kemampuan matematis siswa
khususnya kemampuan komunikasi matematis.

2. Bagisiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan
introspeksi diri untuk belajar lebih memahami tipe
kepribadian dan kemampuan komunikasi matematis

yang dimilikinya



3. Bagi peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengalaman wawasan dan pengetahuan bagi peneliti
tentang kemampuan komunikasi matematis siswa
berdasarkan dari tipe kerpibadian ekstrovert dan
introvert serta menjadi bekal peneliti sebagai calon

pengajar profesional.
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BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Deskripsi Teori

1.

Kemampuan Komunikasi Matematis

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
menyatakan bahwa penerimaan pesan atau berita
antara dua orang atau lebih sehingga pesan tersebut
dapat dipahami. Selaras dengan pendapat Ansari
(2018) bahwa komunikasi adalah suatu peristiwa
saling menyampaikan pesan yang berlangsung dalam
suatu komunitas dan konteks budaya.

Hardiyanto (2017) Kemampuan komunikasi
matematis adalah kemampuan komunikasi siswa
dalam menyampaikan ide matematika. Khairunnisa
(2020) menyebutkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis digolongkan menjadi dua
yaitu kemampuan komunikasi lisan dan kemampuan
komunikasi tulisan. Kemampuan komunikasi secara
lisan dapat berupa diskusi dan menjelaskan,
sedangkan komunikasi matematis secara tulisan
dapat berupa kegiatan mengungkapkan ide
matematika melalui gambar, grafik, symbol atau

dengan bahasa sendiri.
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Baroody (1993) berpendapat bahwa terdapat

lima aspek komunikasi untuk membantu siswa dalam

mengkomunikasikan ide matematika, berikut ke-lima

aspek komukasi :

a.

Representasi ( representing )

Representasi adalah 1) bentuk baru sebagai hasil
translasi dari suatu masalah, atau ide, 2) translasi
suatu diagram atau model fisik ke dalam simbol
atau kata-kata. Misalnya, representasi bentuk
perkalian ke dalam beberapa model konkret, dan
representasi suatu diagram ke dalam bentuk
simbol atau kata-kata. Representasi dapat
membantu anak menjelaskan konsep atau ide,
dan memudahkan anak mendapatkan strategi
pemecahan. Selain itu, penggunaan representasi
dapat meningkatkan fleksibilitas  dalam
menjawab soal-soal matematika.

Mendengar ( listening)

Mendengar merupakan aspek penting dalam
suatu diskusi. Siswa tidak akan mampu
berkomentar dengan baik apabila tidak mampu
mengambil inti sari dari suatu topik diskusi.
Siswa sebaliknya mendengar dengan hati-hati

manakala ada pertanyaan dan komentar dari
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temannya. Baroody (1993) mengatakan
mendengar secara hati-hati terhadap pertanyaan
teman dalam suatu grup juga dapat membantu
siswa mengkontruksi lebih lengkap pengetahuan
matematika dan mengatur strategi jawaban yang
lebih efektif. Pentingnya mendengar secara kritis
juga dapat mendorong siswa berpikir tentang
jawaban pertanyaan sambil mendengar.

. Membaca ( reading )

Reading adalah aktivitas membaca teks secara
aktif secara aktif untuk mencari jawaban atas
pertanyaan-pertanyaan yang telah disusun. Guru
perlu menyuruh siswa membaca secara aktif
untuk menjawab pertanyaan yang telah disusun.
Membaca aktif juga berarti membaca yang
difokuskan pada paragraf-paragraf yang
diperkirakan mengandung jawaban relevan
dengan pertanyaan tadi. Menurut teori
konstruktivisme, pengetahuan dibangun atau
diontruksi secara aktif oleh siswa sndiri.
Pengetahuan atau konsep-konsep yang terdapat
dalam buku teks atau modul tidak dapat
dipindahkan kepada siswa, melainkan mereka

bangun sendiri lewat membaca.
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d. Diskusi ( discussing )

Ada kalanya siswa mampu melakukan
matematik, namun tidak mampu menjelaskan
apa yang ditulisnya. Untuk itu diskusi perlu
diperhatikan. Siswa mampu dalam suatu diskusi
apabila mempunyai kemampuan membaca,
mendengar, dan keberanian memadai. Baroody
mengemukakan bahwa mendiskusikan suatu ide
adalah cara yang baik bagi siswa untuk menjauhi
gap, ketidakkonsistenan, atau suatu keberhasilan
kemurnian berpikir. Diskusi dapat
menguntungkan pendengar yang baik, karena
memberikan wawasan baru baginya seperti yang
diuraikan oleh Baroody (1993), antara lain:

1) Dapat mempercepat pemahaman materi
pembelajaran dan kemahiran menggunakan
strategi.

2) Membantu siswa mengonstruk pemahaman
matematik.

3) Menginformasikan ~ bahwa, para ahli
matematika biasanya tidak memecahkan
masalah sendiri-sendiri, tetapi membangun

ide bersama pakar lainnya dalam suatu tim.
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4) Membantu  siswa  menganalisis  dan
memecahkan masalah secara bijak.

. Menulis ( writing )

Menulis adalah suatu kegiatan yang dilakukan

dengan sadar mengungkapkan dan

merefleksikan pikiran. Ada beberapa kegunaan
dan keuntungan dari menulis :

1) Summaries, yaitu siswa disuruh merangkum
pelajaran dalam bahasa mereka sendiri.
Kegiatan ini berguna, karena dapat
membantu siswa memfokuskan pada konsep-
konsep kunci dalam suatu pelajaran, menilai
pemahaman dan memudahkan retensi.

2) Questions, yaitu siswa disuruh membuat
pertanyaan sendiri dalam tulisan. Kegiatan ini
berguna membantu siswa merefleksikan pada
fokus yang tidak mereka pahami.

3)Explanations, yaitu siswa disuruh menjeaskan
prosedur penyelesaian, dan bagaimana
menghindari suatu kesalahan. Kegiatan ini
berguna, karena dapat mempercepat refleksi,
pemahaman, dan penggunaaan kata-kata

yang tepat.

15



4)Definitions, yaitu mereka disuruh menjelaskan
istilah-istilah yang muncul dalam bahasa
mereka sendiri. Kegiatan ini berguna, karena
dapat membantu siswa berpikir tentang
makna istilah dan menjelaskan pemahaman
mereka terhadap istilah.

5) Report, yaitu siswa disuruh baik sebagai
individu maupun sebagai suatu kelompok
untuk menulis laporan. Kegiatan ini berguna
karena membantu pemahaman siswa bahwa
menulis adalah suatu aspek penting dalam
matematika untuk menyelidiki topik-topik
dan isu-isu dalam matematika dan
kepribadian.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kemampuan komunikasi matematis adalah
kemampuan siswa dalam mata pelajaran
matematika meliputi kemampuan membaca,
mendengar, berdiskusi, menelaah, mengevaluasi
ide, simbol, istilah, serta informasi matematika.

Menurut Gusni (2006) komunikasi matematis
terdiri dari tiga kategori yaitu :

a. Written Text, yaitu memberikan jawaban dengan

menggunakan bahasa sendiri, memuat model
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situasi atau persoalan menggunakan model
matematika dalam bentuk: lisan, tulisan,
kongkrit, grafik, dan aljabar, menjelaskan dan
membuat pertanyaan tentang matematika yang
telah dipelajari, mendengarkan, mendiskusikan,
dan menulis tentang matematika, membuat
konjektur, menyusun argumen dan generalisasi.

b. Drawing, yaitu merefleksikan benda-benda
nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide-ide
matematika, dan sebaliknya.

c. Mathematical Expression, yaitu
mengekspresikan konsep matematika dengan
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
atau simbol matematika.

Dalam penelitian ini indikator kemampuan
komunikasi yang digunakan adalah milik
Soemarmo. Soemarmo (2019) merinci indikator
kemampuan komunikasi matematis ke dalam
kegiatan matematis yaitu kemampuan komunikasi
matematis lisan dan tulis.

Kemampuan komunikasi matematis secara tulis

yaitu sebagai berikut :

a. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan

diagram ke dalam ide matematika
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b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
secara tulisan, dengan benda nyata, gambar,
grafik, dan aljabar

c. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa
matematika

d. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi
matematika tertulis

e. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi masalah

f. Membuat konjektur, menyusun argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi

Kemampuan komunikasi matematis secara lisan

yaitu sebagai berikut :

a. Mendengarkan, diskusi, dan menulis tentang
matematika

b. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
secara lisan, dengan benda nyata, gambar, grafik,
dan aljabar

Hendriana, Rohaeti & Soemarmo (2017)

Indikator butir a), b), ¢) merupakan pedoman dalam

menyusun suatu tes matematika tertulis. Semua

indikator di atas digunakan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi matematis secara lisan dan

tertulis selama dalam pembelajaran. Komunikasi
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lisan mencakup aspek mendengarkan dan
menyampaikan pesan saat kegiatan diskusi.
Komunikasi tertulis mencakup kegiatan
mengungkapkan ide matematika melalui gambar
atau grafik, tabel, benda nyata, ataupun dengan
bahasa siswa sendiri.

Dalam mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa secara lisan peneliti menggunakan
aspek mendengarkan dan menjelaskan atau
menyampaikan  pesan.  Adapun  indikator
kemampuan komunikasi matematis secara lisan
yaitu (Sari, Murni dan Sjaifuddin, 2016) :

a. Mendengarkan
1) Siswa mampu mendengar siswa lain yang
sedang berbicara dengan seksama
2) Siswa mampu memberikan respon dengan
baik kepada siswa lain yang sedang berbicara
yaitu menjawab pertanyaan
3) Siswa mampu memberikan respon dengan
baik kepada siswa lain yang sedang berbicara
yaitu mengajukan pertanyaan
4) Siswa mampu memberikan respon dengan

baik kepada siswa lain yang sedang berbicara
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yaitu  menyatakan  persetujuan  atau
ketidaksetujuan
b. Menyampaikan pesan

1) Siswa mampu membuat pesan yang
disampaikan menarik

2) Siswa mampu meyakinkan pendengar bahwa
pesan yang disampaikan penting

3) Siswa mampu mendorong siswa lain untuk
memberikan respon terhadap isi pesan yang

disampaikannya.

Tipe Kepribadian
Menurut Sujanto, Lubis, dan Hadi (2009)
mengatakan bahwa kata yang berarti kedok atau
topeng. Topeng seringkali dipakai dalam sebuah
pertunjukan yang merupakan ciri khas sebagai
bentuk gambaran pribadi tokoh yang diperankan,
dikarenakan setiap individu itu memiliki tingkah laku
yang berbeda. Selaras dengan Alfarisi (2015) yang
menyebutkan bahwa kepribadian merupakan
penafsiran kata yang cukup di gemari khalayak ramai
sebagai sifat yang menunjukkan perilaku seseorang.
Menurut Prayitno (2018) kepribadian

merupakan karakteristik manusia dengan segala
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tingkah lakunya, . Selaras dengan pendapat Feist dan
Gregory (2011) bahwa kepribadian adalah pola sifat
dan karakteristik tertentu, yang relatif permanen dan
memberikan, baik konsistensi maupun individualitas
pada perilaku seseorang.

Dari beberapa pengertian kepribadian diatas
dapat disimpulkan bahwa kepribadian merupakan
sesuatu yang khas yang melekat pada diri seseorang
yang sedikit banyak akan memengaruhi sikap dan
perilakunya dalam menanggapi sebuah
permasalahan. Maka dari itu kepribadian individu
satu dengan yang lain berbeda. Bahkan ilmu psikologi
yang mempelajari tingkah laku individu akan
menganggap bahwa komunikasi bagian dari bentuk
tingkah laku yang dilakukan seseorang.

Baharuddin (2010) mengemukakan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi kepribadian itu
dapat diperinci menjadi tiga golongan besar yaitu:

a. Faktor biologis
Faktor ini berhubungan dengan keadaan jasmani,
dan sering pula disebut faktor fisiologis. Faktor ini
telah disinggung dalam bahasan masalah

temperamen, dan disebutkan bahwa konstitusi
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tubuh itu meliputi pencernaan, peredaran darah,
kelenjar-kelenjar, urat saraf, dan sebagainya.

b. Faktor sosial
Faktor sosial yang dimaksud disini adalah
masyarakat disekitar individu yang memengaruhi
individu tersebut. Yang termasuk faktor sosial ini
adalah tradisi-tradisi, adat istiadat, dan peraturan-
peraturan yang berlaku dimasyarakat

c. Faktor kebudayaan
Faktor kebudayaan yang dimaksudkan disini
adalah kebudayaan yang tumbuh dan berkembang
ditengah-tengah masyarakat.

Menurut Jung (1987) kepribadian manusia
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu kepribadian
ekstrovert dan kepribadian introvert. Menurut kamus
besar Bahasa Indonesia (KBBI) ektrovert adalah
orang yang minatnya ditujukan seluruhnya kepada
yang ada di luar dirinya dan tidak ditujukan kepada
yang ada dalam pikiran dan perasaannya sendiri,
sedangkan introvert adalah orang yang minatnya
ditujukan kepada yang ada di dalam pikiran dan
perasaannya sendiri. Mahmud (2018) menguraikan
bahwa ektrovert hidup disaat sekarang dan

menghargai standar serta perasaannya sendiri.
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Ektrovert tertarik pada dunia yang nyata, sedangkan
introvert bersifat imajinatif dan intuitif. Ektrovert
cenderung melakukan perbuatan dan mudah
mengambil keputusan, sedangkan introvert lebih
menyukai analisis dan perencanaan serta sikap ragu-
ragu sebelum dicapainya suatu keputusan.

Menurut Prawira (2016) sifat-sifat manusia
dengan kepribadian bertipe introvert dan ekstrovert
menurut pandangan Carl Gustav Jung antara lain:

a. sifat-sifat manusia berkepribadian introvert

1) cenderung lebih suka "memasuki" dunia
imajiner dan kebiasaan untuk merenungkan
hal-hal yang kreatif.

2) termasuk individu yang produktif dan
ekspresinya diwarnai perasaan subjektif dan
pusat kesadaran dirinya adalah kepada egonya
sendiri, sedikit perhatian pada dunia luar.

3) memiliki kebiasaan melahirkan ekspresinya
dengan cara halus dan jarang ditemukan pada
orang lain serta cenderung tidak melahirkan
emosi secara mencolok.

4) memiliki sikap tertutup sehingga jika terdapat

konflik hanya disimpan di dalam hati dan
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berusaha menyelesaikan permasalahan
sendiri.

5) memiliki banyak pertimbangan sehingga sering
mengadakan self analysis dan self critism.

6) memiliki sifat sensitif terhadap kritik.
Pengalaman pribadinya bersifat mengendap
dalam kenangan yang kuat, lebih-lebih hal yang
bersifat pujian ataupun celaan tentang dirinya.

7) memiliki sifat pemurung dan memiliki
kecenderungan bersikap menyendiri.

8) memiliki pembawaan lemah lembut dalam
tindak dan sikapnya serta mempunyai
pandangan idealis.

. sifat-sifat manusia berkepribadian ekstrovert

1) memiliki kecenderungan menyukai partisipasi
pada realitas sosial dalam dunia objektif dan
mudah bergaul.

2) memiliki sikap realistik, aktif, dan komunikasi
sosialnya baik serta memiliki sifat ramah-
tamah.

3) memiliki pembawaan riang gembira, bersikap
spontan, dan wajar dalam ekspresi menguasai

perasaan.
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4) memiliki sifat optimis dan selalu tenang serta
bersikap suka mengabdi.

5) tidak begitu banyak pertimbangan serta
berpikir kurang mendalam.

6) memiliki sifat yang relatif independent dalam
berpendapat dan mempunyai cita-cita yang
bebas.

7) memiliki keuletan dalam berpikir tetapi
mempunyai pandangan yang pragmatis dan

bersifat keras hati.

B. Kajian Pustaka

Bahan perbandingan yang digunakan dalam

penelitian ini, peneliti mengkaji beberapa penelitian

terdahulu untuk menghindari persamaan objek dalam

penelitian. Adapun kajian Pustaka yang dimaksud

adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian yang dilakukan oleh Ayu Budianti dan
Dewi Siti Jubaedah, mahasiswa IKIP Siliwangi pada
Jurnal Cendekia tahun 2018 yang berjudul
“Analisis kemampuan Komunikasi Matematik
Siswa Di SMPN 10 Cimahi Pada Materi Lingkaran”.

Tujuan untuk penelitian ini adalah untuk
menganalisis kemampuan komunikasi matematik

siswa SMP pada materi lingkaran, hasil
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penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematik siswa mendapatkan hasil
yang cukup signifikan.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel
yang diukur yaitu kemampuan komunikasi siswa,
sedangkan dalam penelitian ini kemampuan
komunikasi siswa ditinjau dari tipe kepribadian
Carl Gustav Jung.

Persamaan  penelitian ini  dengan

penelitian yang akan dilakukan adalah objek
penelitian yaitu siswa SMP dan materi yang
digunakan yaitu lingkaran.
Penelitian yang dilakukan oleh Rizka Maulidya
Ningsih dan Subhan Ajiz Awalludin, mahasiswa
Universitas Muhammadiyah Jakarta Timur pada
Jurnal Cendekia tahun 2021 yang berjudul
“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Ditinjau dari Tope Kepribadian Ekstrovert dan
Introvert”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengkaji kemampuan komunikasi matematis
siswa SMK yang ditinjau dari tipe kepribadian

ekstrovert dan introvert. Hasil penelitiannya
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menunjukkan bahwa kecenderungan kemampuan
komunikasi matematis tertulis siswa yang
memiliki tipe kepribadian introvert dalam
menyelesaikan soal mampu menuliskan informasi
dan sangat mampu memahami maksud dari soal
tersebut, sedangkan siswa yang memiliki tipe
kepribadian ekstrovert dalam menyelesaikan soal
mampu menuliskan informasi dan mampu
memahami maksud soal tersebut.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah Penelitian ini
menggunakan tes tipe kepribadian Eysenck
sedangkan penelitian yang akan dilakukan
menggunakan tes tipe kepribadian yang telah
divalidasi oleh validator ahli.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel
yang diukur yaitu kemampuan komunikasi
matematis ditinjau dari tipe kepribadian ektrovert
dan introvert.

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfiannisak dan
Ummu Sholihah, mahasiswa [AIN Tulungagung
pada Jurnal Tadris Matematika tahun 2018 yang

berjudul “Kemampuan Komunikasi Matematis
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Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Komposisi
Fungsi Ditinjau Dari Kemampuan Matematika”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendesKkripsikan kemampuan komunikasi
matematis siswa MA dalam menyelesaikan soal
matematika materi komposisi fungsi yang ditinjau
dari kemampuan matematika. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi
matematis siswa berkemampuan tinggi, sedang,
dan rendah memenuhi 3 komponen standar
komunikasi yang dicetuskan NCTM.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah variabel yang diukur
yaitu kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari kemampuan matematika, sedangkan
dalam penelitian ini kemampuan komunikasi siswa
ditinjau dari tipe kepribadian Carl Gustav Jung

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah terletak pada variabel
yang diukur yaitu kemampuan komunikasi

matematis siswa.
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C. Kerangka Berpikir

Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Secara
tertulis

Observasi Kemampuan Komunikasi Matematis
Secara Lisan

Pengisian Kuisioner Tipe Kepribadian

Identifikasi Tipe Kepribadian

Ektrovert Introvert

Melakukan Wawancara

Menganalisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa
dari Masing-Masing Kepribadian

|

Mengategorikan Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Ditinjau dari Tipe Kepribadian Ektrovert dan

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Berpikir
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Berdasarkan bagan kerangka berfikir diatas
dapat diuraikan bahwa dalam pelaksanan penelitian ini
siswa akan diberikan sebuat tes untuk mengukur
kemampuan  komunikasi  matematis = mereka
berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis yang dikemukakan oleh Soemarmo (2019).
Selain tes kemampuan komunikasi matematis siswa
diberikan sebuah kuisioner untuk menentukan tipe
kepribadian yang dimiliki siswa berdasarkan tipe
kepribadian  ekstrovert dan  introvert yang
dikemukakan oleh Carl Gustav]Jung (2016). Setelah tes,
observasi dan pengisian kuisioner dilakukan kemudian
melakukan wawancara untuk memperoleh informasi
yang belum didapatkan dari hasil tes yang dilakukan.
kemudian akan ditriangulasikan dengan
membandingkan hasil tes kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan hasil wawancara. Selanjutnya
setelah data terkumpul, peneliti menganalisis hasil
data yang didapat dan mendiskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari tipe
kepribadian ektrovert dan introvert. Dengan penelitian
yang dilakukan ini nantinya dapat diketahui
kemampuan komunikasi perindividu siswa dengan

tipe kepribadian yang dimilikinya, sehingga siswa dan
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guru faham betul bagaimana tindakan yang akan
dilakukan dalam proses pembelajaran yang dapat

meningkatkan kemudahan siswa dalam belajar.
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A.

BAB III
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah
penelitian kualitatif. Margono (1997) mengemukakan
bahwa penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
dapat diamati. Jenis penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Penelitian ini berfungsi untuk mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika pada materi lingkaran siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Karanganyar ditinjau dari tipe kepribadian Carl
Gustav Jung.
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
pembelajaran 2019/2020 di SMP Negeri 1 Karanganyar
yang berlokasi di Desa Kedung Waru Lor Kecamatan
Karanganyar Kabupaten Demak. Pelaksanaan penelitian
dilakukan secara bertahap dari tahap persiapan hingga

tahap pelaporan hasil penelitian.
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C. Sumber Data

Menurut Arikunto (2013) Sumber data adalah
subjek dari mana data dapat diperoleh. Sugiyono (2012)
berpendapat bahwa sumber data dapat berupa sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data sedangkan sumber data sekunder adalah
sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data.

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari
siswa kelas VIII dan guru mata pelajaran matematika kelas
VIII pada semerter genap tahun pelajaran 2019/2020.
Sumber tersebut menjadi sumber data primer dari
penelitian ini. Dan sumber data sekunder diperoleh dari
beberapa dokumentasi, misalnya daftar siswa kelas VIII A.

Pemilihan subjek penelitian ini didasari oleh
beberapa pertimbangan, yaitu siswa kelas VIII-A sudah
mewakili kelas yang lain dimana kelas tersebut sudah
mendapatkan materi lingkaran dan mempunyai nilai rata-
rata semester gasal yang tinggi dibanding kelas yang lain
serta kelas VIII-A sudah mewakili tiap kriteria tipe
kepribadian yang akan diamati dalam pembelajaran

matematika.
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Jumlah siswa yang ditunjuk sebagai subjek pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII-A sebanyak 32
siswa. Dari subjek penelitian yang digunakan akan diambil
12 siswa sebagai responden untuk diwawancarai yaitu 2
siswa dari kelompok atas, 2 siswa dari kelompok tengah,
dan 2 siswa dari kelompok bawah dari masing-masing tipe
kepribadian. Pemilihan tersebut dilakukan berdasarkan
hasil tes tipe kepribadian dan tes kemampuan komunikasi
matematis siswa serta pertimbangan yang dilakukan oleh

guru matematika.

. Fokus Penelitian

Penelitian memerlukan batasan penelitian dalam
beberapa variabel karena luasnya masalah penelitian.
Sugiyono (2017) batasan masalah atau variabel dalam
penelitian disebut juga dengan fokus penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti akan berfokus pada analisis
kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran
matematika siswa kelas VIII A pada materi lingkaran. Pada
kemampuan komunikasi matematis dalam penelitian ini
mengacu pada indikator yang dikemukakan oleh
Soemarmo (2019) yang ditinjau dari tipe kepribadian Jung
(1987).
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan ituma
dari penelitian adalah mendapatkan sebuah data
(Sugiyono, 2018). Prosedur pengumpulan data dalam
penelitian ini, adalah sebagai berikut.
1. Observasi

Menurut Djam’an dan Komariah (2017)
observasi adalah pengamatan terhadap suatu objek
yang diteliti baik secara langsung maupun tidak
langsung untuk memperoleh data yang harus
dikumpulkan dalam penelitian .Observasi atau
pengamatan merupakan aktifitas pencatatan fenomena
yang dilakukan secara sistematis (Idrus, 2009). Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang
diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipasi pasif. Pada observasi partisipasi
pasif peneliti hanya sebagai pengamat (obsever) ketika
siswa sedang melakukan diskusi tetapi tidak ikut
terlibat dengan kegiatan pembelajaran. Dengan tujuan

untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis
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secara lisan siswa yang mencakup kegiatan diskusi dan
menjelaskan. Dengan menggunakan lembar observasi
pada kegiatan diskusi peneliti mengambil aspek
mendengarkan dan menggunakan aspek
menyampaikan pesan pada kegiatan menjelaskan
sebagai penilaian.
. Tes

Arikunto  (2002) tes adalah kumpulan
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan
untuk  mengukur keterampilan, pengetahuan,
kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau
kelompok. Tes yang digunakan pada penelitian ini
adalah tes subjektif yang berbentuk soal uraian (essay)
yang telah memenuhi indikator soal kemampuan
komunikasi matematis pada materi himpunan. Dengan
tujuan untuk mengetahui setiap langkah yang diambil
siswa dalam menyelesaikan soal beserta alasannya
sehingga dapat mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa dengan menggunakan standar deviasi
atas tiga ranking yaitu kelompok atas, kelompok
sedang, kelompok rendah. Berdasarkan pendapat
Arikunto (2016) bahwa dalam menentukan kedudukan

siswa, terlebih dahulu kelas dibagi menjadi 3 kelompok

36



kemudian dari pengelompokan itu dapat diketahui

siswa tersebut termasuk dikelompok mana.

Tabel 3.1 Kriteria Kelompok Siswa

BATAS NILAI KETERANGAN
X 2 (x+5D) Kelompok atas
(x—SD)<X<(x+SD) Kelompok sedang
X £(x—=5D) Kelompok rendah
Keterangan:

X = Nilai kemampuan komunikasi matematis
x = Nilai rata-rata

SD = Standar deviasi

3. Wawancara
Arikunto (2002) wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu, dilakukan oleh dua pihak
yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan
dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban
atas  pertanyaan-pertanyaan itu. Dengan
wawancara, peneliti akan mengetahui hal-hal yang
lebih mendalam tentang partisipan dalam
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang

terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui
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observasi (Sugiyono,2018). Wawancara akan
dilakukan setelah tes kemampuan komunikasi
matematis dilaksanakan kepada siswa yang terpilih
untuk mengetahui sejauh mana kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan kepribadian
yang berbeda.

Wawancara yang digunakan pada penelitian ini
adalah wawancara terstruktur, yaitu wawancara
dengan menggunakan pedoman wawancara yang
berisi tentang pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan kemampuan komunikasi
matematis siswa. Dengan wawancara terstruktur ini
responden yang berjumlah 12 siswa yaitu 2 siswa
dari kelompok atas, 2 siswa dari kelompok tengah,
dan 2 siswa dari kelompok bawah dari masing-
masing tipe kepribadian diberi pertanyaan yang
sama, dan peneliti mencatat hasil data yang
didapatkan. Sehingga kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat diteliti lebih dalam pada
wawancara yang dilaksanakan. Wawancara dalam
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan

kevalidan data yang diperoleh dari responden.
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4. Kuisioner
Sugiyono (2012) kuisioner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Angket diberikan kepada siswa untuk mengetahui
tipe kepribadin yang dimiliki siswa. Tes yang akan
dilakukan siswa tersebut berjumlah 30 pertanyaan.
Soal yang digunakan adalah soal dengan dimensi
introversi berjumlah 15 soal dan soal dengan
dimensi ektroversi berjumlah 15 soal. Dimana fokus
pada penelitian ini untuk mengetahui tipe
kepribadian siswa yang berkepribadian ekstrovert
atau introvert.
F. Uji Keabsahan Data
Setelah melakukan analisis data, langkah yang
diambil dalam penelitian kualitatif adalah memeriksa
keabsahan data yang telah didapat (Sugiyono, 2017).
Uji keabsahan data meliputi beberapa uji, salah satu
diantaranya adalah uji kredibilitas data. Menurut Idrus
(2009) uji kredibilitas data atau uji kepercayaan
terhadap data penelitian dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Cara-cara tersebut antara lain

perpanjangan pengamatan, pengamatan yang terus-
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menerus, triangulasi, membicarakan hasil temuan
dengan orang lain, menggunakan bahan referensial,
serta analisis kasus negatif. Uji keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
triangulasi.

Menurut Sugiyono (2018) terdapat tiga macam
jenis triangulasi, yaitu triangulasi sumber, triangulasi
teknik pengumpulan data, serta triangulasi waktu.
Triangulasi pada penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan teknik pengumpulan data. Triangulasi
teknik pengumpulan data dilakukan untuk menguji
kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada
beberapa sumber data yang sama namun dengan
teknik yang berbeda (Lestari,2016).

Dalam  melakukan  triangulasi  teknik
pengumpulan data ini, peneliti melakukan analisis
terhadap hasil jawaban dalam mengerjakan soal
kemampuan komunikasi matematis dan kuesioner
yang didapatkan dari subyek penelitian. Untuk
memperoleh data yang akurat maka data yang
diperoleh dari hasil tes tertulis tersebut kemudian
dibandingkan dengan jawaban siswa pada saat

wawancara.
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G. Analisis Instrumen Penelitian
1. Butir soal tes kemampuan komunikasi matematis
a. Uji Validitas
Rumus korelasi product-momen digunakan
untuk mengetahui validitas tes bentuk uraian

sebagai berikut ( Sudijono, 2009):

__ NIXY-ENENEY)
JINZX2—CX)HNLYZ - (TY)?

Txy

Keterangan :

Txy = koefisien korelasi antara skor butir soal
(X) dan total skor (Y)

N = banyaknya subjek

X = skor butir soal

Y = total skor

Setelah melakukan perhitungan dengan rumus
yang diatas maka langkah yang selanjutnya yaitu
membandingkan antara Tyiqung (7xy) dengan
Trapber Product-moment dengan taraf signifikasi
5% untuk menentukan valid atau tidaknya soal.
Jika 1y, = Ttqpe; Maka soal tes dinyatakan valid.
Sebaliknya jika 7y, <T7iqpe; maka soal tes

dinyatakan tidak valid.
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas soal tes dihitung dengan Rumus
Alpha. Untuk mengestimasi realibitas tes bentuk

uraian, sebagai berikut (Abdullah,2002):

2
-G

Keterangan:
r = koefisien realibitas tes
N  =jumlah item dalam instrumen

Y s? = varian individual item

sZ = varian total
Setelah melakukan perhitungan rumus yang
diatas maka langkah selanjutnya adalah jikar >
0,70 maka soal yang diujikan reliabel. Sebaliknya
jikar < 0,70 maka tes yang diujikan tidak
reliabel.

c. Tingkat Kesukaran
Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal maka

dapat digunakan rumus sebagai berikut

(Hendriana dan Soemarmo, 2014):
_ Sa+ S

IK
2.JA
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Keterangan:

IK = indeks kesukaran

S, = jumlah skor kelompok atas suatu butir
Sp = jumlah skor kelompok bawah suatu butir

JA = jumlah skor ideal suatu butir

Tabel 3.2 Kriteria Tingkat Kesukaran

Interval Kriteria
0,00 < IK < 0,20 Terlalu Sukar
0,20 < IK < 0,40 Sukar
0,40 < IK < 0,60 Sedang
0,60 < IK < 0,90 Mudah
0,90 < IK < 1,00 Terlalu Mudah

Daya Pembeda

Untuk mengetahui daya pembeda soal maka
dapat digunakan rumus sebagaiberikut (Lestari
dan Yudhanegara, 2017):

_ kelompok atas — kelompok bawah

skor maksimal

Tabel 3.3 Kriteria Daya Pembeda

Interval Kriteria
0,70 < DP < 1,00 Sangat Baik
0,40 < DP < 0,70 Baik
0,20 < DP <0,40 Cukup
0,00 < DP < 0,20 Buruk

DP = 0,00 Sangat Buruk
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Setelah butir soal sudah dihitung uji validitas,
realibitas, tingkat keukaran, dan daya
pembedanya serta sudah memenuhi kriteria
yang ada, maka butir soal dapat digunakan untuk
mengambil data kemampuan komuniksi siswa
secara tertulis.

2. Analisis butir pertanyaan angket tipe kepribadaian

a. Uji Validitas

Angket yang akan diberikan kepada siswa
sebelumnya divalidasi terlebih dahulu. Menurut
Indrawan dan Yaniawati (2014) untuk menguji
validitas butir pertanyaan dapat menggunakan
pendapat ahli untuk menilai seberapa baik
instrumen yang dibuat. Selaras dengan pendapat
yang dikemukakan Tohirin (2012) bahwa
peneliti dapat memilih dua orang pakar untuk
menilai instrumen. Jadi peneliti menggunakan
validasi dari dua orang ahli untuk menilai angket
tipe kepribadian. Validasi ahli dilakukan oleh dua
orang dosen dari jurusan Psikologi untuk
menguji kelayakan butir pernyataan yang berupa
daftar penyataan yang dibuat berdasarkan
indikator. Validasi ahli dilakukan dengan

penilaian berupa lembar validasi yang sudah
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disertai kolom saran dan ketentukan kelayakan
butir pernyataan.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data  merupakan  kegiatan  untuk
memfokuskan, mengabstrasikan, mengorganisasikan
data secara sistematis yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan tiga tahap, yaitu reduksi data,
penyajian data dan menarik kesimpulan ( Sugiyono,
2018). Berikut analisis data pada penelitian ini:
1. Reduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya, dan membuang
yang tidak perlu (Sugiyono, 2018). Reduksi data
pada penelitian ini mengacu pada proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan,
pengabstrakan dan transformasi data mentah
selama penelitian berlangsung tentang kemampuan
komunikasi matematis siswa.
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya
adalah penyajian data. Dalam penelitian kualitatif,

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
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uraian singat, bagan, hubungan antar kategori,
flowchart dan sejenisnya sehingga semakin mudah
untuk dipahami. Namun untuk menyajikan data
pada penelitian kualaitatif yang paling seringa
adalah dengan teks yang bersifat naratif (Sugiyono,
2018).
Analisis data kemampuan komunikasi matematis
ditinjau dari tipe kepribadian berdasarkan data
yang diperoleh melalui soal tes maupun wawancara
selama penelitian berlangsung. Hasil analisis data
kualitatif, antara lain digunakan untuk
mendeskripsikan :

a. Kemampuan komunikasi matematis siswa
berkepribadian ekstrovert dalam
menyelesaikan masalah lingkaran

b. Kemampuan komunikasi matematis siswa
berkepribadian introvert dalam menyelesaikan
masalah lingkaran

Menarik Kesimpulan

Setelah data disajikan dalam rangkaian analisis

data, maka proses selanjutnya adalah penarikan

kesimpulan. Dalam tahap analisis data pada
penelitian ini, peneliti membandingkan hasil tes

yang sudah dikerjakan siswa yang menjadi
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responden dengan wawancara yang dilakukan.
Kemudian kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari tipe kepribadian introvert dan
ekstrovert pada setiap kelompok yang telah
ditentukan disimpulkan berdasarkan penyajian

data

47



BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

Deskripsi data
Penelitian ini mendiskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari tipe
kepribadian siswa yaitu kepribadian ekstrovert dan
introvert. Berikut dipaparkan deskripsi data yang
diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan. Adapun
deskripsinya sebagai berikut:
1. Analisis Uji coba Tes Kemampuan Komunikasi tertulis
Matematis
Dilakukan terlebih dahulu uji coba soal tes
kemampuan komunikasi matematis pada kelas IX A
sebelum diujikan ke subjek penelitian pada kelas VIII A.
Hasil uji coba soal tes kemampuan komunikasi
matematis untuk mengetahui validitas, realibitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda. Berikut adalah
hasil analisis butir soal subjektif sebagai berikut:
a. Uji Validitas
Hasil analisis butir soal uji coba kemampuan
komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.1
berikut:
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Tabel 4.1 Analisis Uji Validitas Instrumen

Butir | Thitung | Ttaver | Perbandingan | Ket.
Soal
1 0,3061 | Thitung = Traper | Valid
0,6103
2 0, 0,3061 | Thitung = Traper | Valid
6447
3 0, 0,3061 | Thipyung = Teaper | Valid
5547
4 0, 0,3061 | Thipyung = Teaper | Valid
5871
5 0,8042 | 0,3061 | Thirung = Traper | Valid
6 0,8489 | 0,3061 | Thirung = Traper | Valid

Hasil analisis uji validitas soal uji coba
diperoleh bahwa seluruh butir soal yang berjumlah
enam soal dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk melakukan tes kemampuan komunikasi
matematis. Sedangkan perhitungan lengkap
disajikan dalam Lampiran 8.

Uji Reliabilitas

Hasil analisis butir soal uji coba kemampuan
komunikasi matematis adalah reliabel. Soal uji coba
tes dikatakan reliabel apabila r;; = 0,70. Hasil
perhitungan uji coba tes kemampuan komunikasi
matematis diperoleh 0,75 = 0,70. Sehingga soal
dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan untuk

melakukan tes kemampuan komuniksai matematis.
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Sedangkan perhitungan lengkap disajikan dalam
Lampiran 8.
Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran uji coba tes kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai

berikut:

Tabel 4.2 Analisis Tingkat Kesukaran Instrumen

Butir Tingkat Kesukaran Ket.

Soal
1 0,83 Mudah
2 0,81 Mudah
3 0,78 Mudah
4 0,36 Sukar
5 0,59 Sedang
6 0,6 Mudah

Hasil analisis uji coba soal diperoleh bahwa
soal yang akan diujikan memiliki tingkat kesukaran
yang berbeda dimana butir soal nomor 1,2,3,6
dikategorikan mudah, butir soal nomor 4
dikategorikan sukar dan butir nomor 5
dikategorikan sedang. Sedangkan perhitungan

lengkap disajikan dalam Lampiran 8.
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d. Daya Pembeda
Daya pembeda uji coba tes kemampuan
komunikasi matematis berdasarkan
perhitungannya dapat dilihat pada Tabel 4.3 sebagai
berikut:

Tabel 4.3 Analisis Daya Pembeda Instrumen

Butir Daya Pembeda Ket.

Soal
1 0,26 Cukup
2 0,36 Cukup
3 0,3 Cukup
4 0,06 Buruk
5 0,25 Cukup
6 0,26 Cukup

Hasil analisis uji coba soal yang diperoleh
bahwa soal nomor 1,2,3,5,6 dikategorikan cukup
sedangkan nomor 4 buruk sehingga untuk nomor
1,2,3,5,6 dapat digunakan untuk menguji
kemampuan komunikasi sedangkan untuk nomor 4
tidak dapat digunakan untuk melakukan pengujian
kemampuan komunikasi. Sedangkan perhitungan
lengkap disajikan dalam lampiran 8. Kemudian
dilakukan wuji validitas, realibilitas, tingkat

kesukaran dan daya beda untuk nomer 1, 2, 3, 5 dan
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6. Untuk perhitungannya dapat dilihat pada

Lampiran 9.

Berdasarkan hasil validitas, realibitas, daya
beda dan tingkat kesukaran maka soal yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal nomor
1,2,3,5 dan 6. Dimana soal yang sudah memenuhi

diujikan kepada siswa kelas VIII A.

2. Deskripsi Tipe Kepribadian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII A
SMP Negeri Karanganyar 1. Data tipe kepribadian
diperoleh melalui pengisian angket berjumlah 30 item.
Angket diberikan kepada siswa yang berjumlah 32
siswa. Hasil angket dari masing-masing siswa dikoreksi
dan diberikan skor sesuai dengan panduan penskoran
pada Lampiran 6. Berdasarkan skor yang diperoleh
pada Lampiran 7, kemudian siswa digolongkan sesuai
dengan tipe kepribadian yang dimiliki. Dari hasil
analisis pengisian angket tipe kepribadian, diperoleh

data sebagai berikut:
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Tabel 4.4 Hasil Angket Kepribadian Siswa Kelas VIII A

No Kode Siswa Kategori
1 R1 Ekstrovert
2 R2 Introvert
3 R3 Introvert
4 R4 Introvert
5 R5 Ekstrovert
6 R6 Introvert
7 R7 Introvert
8 R8 Ekstrovert
9 R9 Introvert

10 R10 Introvert

11 R11 Introvert

12 R12 Ekstrovert

13 R13 Ekstrovert

14 R14 Ekstrovert

15 R 15 Ekstrovert

16 R16 Introvert

17 R17 Ekstrovert

18 R18 Introvert

19 R19 Introvert

20 R20 Introvert

21 R21 Introvert

22 R22 Introvert

23 R23 Ekstrovert

24 R24 Introvert

25 R25 Ekstrovert

26 R26 Ekstrovert

27 R27 Ekstrovert

28 R28 Ekstrovert

29 R29 Ekstrovert

30 R30 Ekstrovert

31 R31 Ekstrovert

32 R32 Ekstrovert
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Gambar 4.1 Diagram Data Siswa Tipe Kepribadian

Ekstrovert dan Introvert

Berdasarkan diagram diatas diperoleh bahwa,
siswa kelas VIII A SMP Negeri Karanganyar 1 yang
berkepribadian ekstrovert lebih banyak dibandingkan
siswa yang berkepribadian introvert . Berdasarkan
Gambar 4.1 diagram data siswa yang berkepribadian
ekstrovert  berjumlah 17 siswa dan yang
berkepribadian introvert 15 siswa. Menurut Sugiyono

(2017) dengan menggunakan rumus Slovin :
_ N 32
~ 1+ Ne? 1+ 32e?

Kemudian diambil secara acak 2 siswa dari

n = 3,555

kelompok atas, 2 siswa kelompok tengah, dan 2 siswa

kelompok bawah. Kemudian masing- masing dari tipe
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kepribadian ektrovert dan introvert diambil 6 siswa
berkepribadian ektrovert dan 6 siswa berkepribadian
introvert sebagai subjek penelitian. Sehingga terdapat
12 subjek penelitian.
. Data Kemampuan Komunikasi Matematis ditinjau dari
tipe kepribadian

Data kemampuan komunikasi matematis siswa
diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan komunikasi lisan siswa dan
dari hasil pengisian tes uraian yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan komunikasi tertulis siswa yang
berjumlah 5 soal yang layak. Hasil tes kemampuan
komunikasi matematis siswa dikelompokkan sesuai
tipe kepribadian yang dimiliki masing-masing siswa.
Berikut hasil tes kemampuan komunikasi matematis

ditinjau dari tipe kepribadian siswa:
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Tabel 4.5 Data Kemampuan Komunikasi Matematis

Ditinjau dari Tipe Kepribadian

No | Kode | KKM KKM KKM | Kategori TK
Siswa | Lisan | Tulisan | Rata- KKM
rata
1 R1 88,5 78,6 83,5 Tengah Ekstrovert
2 R2 88,5 92,9 90,7 Atas Introvert
3 R3 73,1 85,7 79,4 Tengah Introvert
4 R4 65,4 85,7 77,5 Tengah Introvert
5 R5 84,6 92,9 88,7 Atas Ekstrovert
6 R6 92,3 85,7 89,0 Atas Introvert
7 R7 53,8 85,7 69,8 Bawah Introvert
8 R8 76,9 64,3 70,6 Bawah Ekstrovert
9 R9 76,9 78,6 77,7 Tengah Introvert
10 R10 69,2 85,7 77,5 Tengah Introvert
11 R11 73,1 85,7 79,4 Tengah Introvert
12 R12 65,4 85,7 73,6 Tengah Ekstrovert
13 R13 57,7 85,7 71,7 Bawah Ekstrovert
14 R14 88,5 92,9 90,7 Atas Ekstrovert
15 R 15 69,2 71,4 70,3 Bawah Ekstrovert
16 R16 88,5 92,9 90,7 Atas Introvert
17 R17 80,8 92,9 86,8 Tengah Ekstrovert
18 R18 96,2 78,6 87,4 Tengah Introvert
19 R19 73,1 57,1 61,3 Bawah Introvert
20 | R20 65,4 85,7 75,5 Tengah Introvert
21 R21 57,7 92,9 75,3 Tengah Introvert
22 R22 76,9 78,6 77,7 Tengah Introvert
23 R23 69,2 92,9 81,0 Tengah Ekstrovert
24 R24 61,5 92,9 77,2 Tengah Introvert
25 R25 65,4 78,6 72,0 Bawah Ekstrovert
26 | R26 80,8 85,7 83,2 Tengah Ekstrovert
27 R27 92,3 92,9 92,6 Atas Ekstrovert
28 | R28 76,9 78,6 77,7 Tengah Ekstrovert
29 R29 92,3 92,9 92,6 Atas Ekstrovert
30 R30 76,9 92,9 84,9 Tengah Ekstrovert
31 R31 88,5 92,9 84,9 Tengah Ekstrovert
32 R32 73,1 85,7 79,4 Tengah Ekstrovert
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Gambar 4.2 Diagram Data Kemampuan Komunikasi

Matematis
15 B kelompok atas
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5 B kelompok
tengah
0 - g
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Gambar 4.3 Diagram Data kemampuan komunikasi

Matematis ditinjau dari tipe kepribadian

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari tipe kepribadian memiliki rata-rata
80,3 dan standar deviasi 7,8. Kemudian dikelompokkan
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok atas, tengah dan
bawah. Menurut Arikunto (2009) pengelompokkan
dari kelompok atas, tengah dan bawah dikelompokkan

menjadi tiga dengan ketentuan sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Pengelompokkan Siswa

KETERANGAN BATAS NILAI
Kelompok atas X =2(x+SD)
X =2803+78
X =881
Kelompok sedang (x—SD) <X < (x +5D)

(80,3 —7,8) < X < (80,3 +7,8)
72,5 < X < 88,1

Kelompok rendah X <(x—SD)
X <(80,3-78)
X <725

Pengelompokkan siswa kelompok atas, tengah
dan bawah diperoleh dari hasil observasi untuk
mendapatkan data kemampuan komunikasi matematis
lisan dan dari hasil tes uraian untuk mendapatkan data
kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa.
Siswa dikatakan kelompok atas apabila nilainya pada
rentang 88,3 - 100, kelompok tengah berada pada
rentang 73,8-88,3 dan kelompok bawah berada pada
rentang 0-73,8. siswa kelompok atas berjumlah 7
siswa, kelompok tengah berjumlah 19 siswa, kelompok
bawah berjumlah 6 siswa.

Hasil dari perhitungan sampel yaitu 3,555
kemudian dibulatkan menjadi 4. Kelas dibagi menjadi

tiga kelompok yaitu kelompok atas, kelompok tengah,
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dan kelompok bawah. Maka diperoleh 12 siswa sebagai

subjek penelitian. Dari masing-masing kategori tipe

kepribadian diambil secara acak dua siswa dari

kelompok atas, dua siswa kelompok tengah, dan dua

siswa kelompok bawah. Berikut nama-nama siswa

yang terpilih:

Tabel 4.7 Daftar Nama Subjek Wawancara

No Kode Kategori KKM Kategori
TP KKM
1 R2 Introvert 90,7 Atas
2 R16 Introvert 90,7 Atas
3 R5 Ekstrovert 88,7 Atas
4 R14 Ekstrovert 90,7 Atas
5 R4 Introvert 77,5 Tengah
6 R10 Introvert 77,5 Tengah
7 R12 Ekstrovert 73,6 Tengah
8 R31 Ekstrovert 84,9 Tengah
9 R7 Introvert 69,8 Bawah
10 R19 Introvert 61,3 Bawah
11 R13 Ekstrovert 71,7 Bawah
12 R15 Ekstrovert 70,3 Bawah

B. Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Subjek

Penelitian

Bagian ini akan dipaparkan analisis kemampuan

komunikasi matematis siswa SMP Negeri Karanganyar 1.

Data yang diperoleh dari observasi, tes dan wawancara

dipaparkan dalam bentuk paragraf dengan 12 responden.
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untuk mempermudah analisis data maka, dilakukan
pengkodean. Pedoman pengkodean sebagai berikut:
P: peneliti
S: Siswa

Analisis kemampuan  komunikasi matematis
diperoleh dari hasil observasi, hasil tes, hasil wawancara.
Pengkategorian hasil tes dan wawancara kemampuan
komunikasi matematis dapat dilihat pada Tabel 4.8, dan

untuk pengkategorian hasil observasi pada Tabel 4.9.

Tabel 4.8 Pengkategorian Hasil Tes

Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil Tes Per Soal Kategori
Hasil Tes
Tulis
M M M
M KM/TM KM/TM
KM/TM M KM/TM
KM/TM KM/TM KM/TM
M M M M
M KM/TM M KM/TM
M M KM/TM KM/TM
KM/TM M M KM/TM
KM/TM KM/TM KM/TM KM/TM
KM/TM KM/TM M KM/TM
KM/TM M KM/TM KM/TM
M KM/TM KM/TM KM/TM
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Tabel 4.9 Pengkategorian Hasil Tes dan Hasil

Wawancara Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil Tes Wawancara Kategori
Tulis
M M M
M KM/TM KM/TM
KM/TM M KM/TM
KM/TM KM/TM KM/TM

Tabel 4.10 Pengkategorian Hasil Observasi

Kemampuan Komunikasi Matematis

Hasil Observasi Kategori
SM SM SM SM
SM SM M M
SM SM KM/TM KM/TM
SM M KM/TM KM/TM
M M M M
M M KM/TM KM/TM
KM/TM | KM/TM | KM/TM KM/TM
SM SM SM SM SM
SM SM SM M M
SM SM SM KM/TM KM/TM
SM SM M KM/TM KM/TM
M M M M M
M M M KM/TM KM/TM
KM/TM KM/TM | KM/TM | KM/TM KM/TM
Keterangan:

SM = Sangat Mampu
M =Mampu
KM = Kurang Mampu

TM = Tidak Mampu
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Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa
dengan nilai tinggi, sedang dan rendah menurut Arikunto
(2016) ditinjau dari kepribadian ekstrovert dan introvert,
yaitu:

1. Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa

ditinjau dari tipe kepribadian ekstrovert

a. Siswa yang mendapat nilai tinggi (R5)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
sudah mampu  mendengar dengan seksama,
memberikan respon dengan baik seperti menjawab
pertanyaan dan mengajukan pertanyaan serta
menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan,
sedangkan untuk aspek menyampaikan pesan
subyek sangat mampu membuat pesan yang
disampaikan menarik, dan meyakinkan pendengar
bahwa pesan yang disampaikan penting serta dapat
mendorong siswa lain untuk memberikan respon

terhadap isi pesan yang disampaikannya.
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2). Hasil Tes Tulisan:
Soal nomor 1
No- aten: 05

D) e uman gpuc oy paguiaguan, 2 e

R

Gambar 4.4 jawaban R5 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S:AC

P: lalu alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: garis yang menghubungkan dua titik

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan kurang mampu membuat konjektur, sehingga
subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak
dapat membuat konjektur.

Soal nomor 2

["’ i 25 s

D¢ 4 Klingrann 2

Amsaons ¥ Gngrbarans 2
" 2B WA T

Gambar 4.5 jawaban R5 soal nomor 2
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Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 27?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: luas 400 m?, jari-jari 14m,bunga A= 35°,
bunga B= 45° bunga C =90°, bunga D =190°

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran bu

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu

menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,

mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam

bahasa matematika, dan mampu membaca dengan

pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,

sehingga subjek mampu menghitung Kkeliling

lingkaran.

Soal nomor 3

¥or? - i @
Gambar 4.6 jawaban R5 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apa kamu paham maksud dari pertanyaan
nomor 37

S: paham

P: yang diketahui apa?
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S: diameter botol sama tali

P: berapa?

S: diameter 10 cm sama tali 7 putaran

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: Kkeliling lingkaran

P: dari mana kamu tahu itu keliling lingkaran

S: dari soal yang menyebutkan kalo botol
betuknya lingkaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.

Soal nomor 5

Gambar 4.7 jawaban R5 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: nomor 5 paham?

S: paham

P: apa yang diketahui?

S: Diameter 14cm, dibagi jadi 6, tiap potong
sudutnya 60°

P: apa yang ditanyakan?

S: disuruh buat gambar sama pertanyaan

P: apa yang kamu gambar

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan
ukuran yang sama
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Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga
subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan
dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.

Soal nomor 6

Gambar 4.8 jawaban R5 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: selanjutnya apakah kamu paham nomor 6?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: sudut AOB = 150°, sudut BOC = 120°,diameter
20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: disuruh menghitung luas lingkaran sama
buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
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presentasi matematika tertulis dan mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan membuat
pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya
dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan
kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R5.

Tabel 4.11 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

. Mendengarkan Menyampaikan pesan
Subjek 1 2 [3[4] 5 6 | 7
R5 M M|{M|M| SM | SM | SM
Ket. M SM

Tabel 4.12 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis tertulis

Indikator Subjek No. Soal Hasil tes per soal Hasil Wawancara Ket.
KKM tes
1 1dan2 M M M M M
3 3 M M M M
3 2, 36dan M M| M M M M
R5 M M

4 2 dan 6 M M M
5 5dan 6 M M M M M
6 1 KM KM KM KM
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b. Siswa yang mendapat nilai tinggi (R14)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
sangat mendengarkan dengan seksama, mampu
menjawab dan mengajukan pertanyaan serta sangat
mampu menyatakan persetujuan atau
ketidaksetujuan, sedangkan  untuk  aspek
menyampaikan pesan subyek sangat mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta dapat mendorong siswa
lain untuk memberikan respon terhadap isi pesan
yang disampaikannya.

2). Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.9 jawaban R14 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?
S : paham bu
P: yang ditanya apa?
S : tali busur dan alasannya
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P: menurutmu tali busur yang mana?

S: AC

P: lalu alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: tidak tau bu

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan tidak mampu membuat konjektur, sehingga

subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak

dapat membuat konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.10 jawaban R14 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: luas 400 m?, jari-jari 14m,bunga A= 35°, bunga
B= 45° bunga C =90°, bunga D =190°

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

P: rumus keliling lingkaran apa?

S:2mr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu

menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
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mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
sehingga subjek mampu menghitung keliling
lingkaran.

Soal nomor 3

2- T~ - o = 10 em
e 7 Put——l"a»
S8 r = ol
D ST o = A
LN S BT TR S,

‘.SI."
150 -7 = suseq g
T,ZLg,ﬂ < ™

Gambar 4.11 jawaban R14 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter botol sama tali

P: berapa?

S: diameter 10 cm jadi jari-jarinya 5 sama tali 7
putaran

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5

Gambar 4.12 jawaban R14 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: Diameter 14cm, lingkaran dibagi jadi 6, tiap
potong sudutnya 60°

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan
sudut 60°

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga
subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan

dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.
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Soal nomor 6

Gambar4.13 jawaban R14 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: terakhir apakah kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: sudut AOB = 150°, sudut BOC = 120°,diameter
20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,

mampu membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematika tertulis dan mampu

menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi matematika, sehingga dapat

menghitung luas lingkaran dan membuat

pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya

dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan

kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R14.
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C.

Tabel 4.13 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Menyampaik
Subjek Mendengarkan anypesgn
1 2 |3 4 516 7
R14 S M M|M|SM|  M|M| M
Ket. M M

Tabel 4.14 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis tertulis

Indikator Subjek No. Soal Hasil Tes Per Soal Hasil Wawancara Ket.
KKM tes
1 1dan2 M M M M M
> 5 M M M M
3 2, 36dan M M| M M M M
R14 M M

4 2dan 6 M M M
5 5 dan 6 M M M M M
6 1 ™ ™ ™ ™

Siswa yang mendapat nilai sedang (R12)

1). Hasil Tes Lisan:

Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
kurang mampu mendengar dengan seksama , tidak
mampu memberikan respon dengan baik seperti
menjawab pertanyaan tetapi mampu mengajukan
pertanyaan serta menyatakan persetujuan atau
ketidaksetujuan, sedangkan untuk  aspek

menyampaikan pesan subyek mampu membuat
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2).

pesan yang disampaikan menarik, dan meyakinkan
pendengar bahwa pesan yang disampaikan penting
serta dapat mendorong siswa lain untuk
memberikan respon terhadap isi pesan yang
disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.14 jawaban R12 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setelah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: tidak tau bu

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan tidak mampu membuat konjektur, sehingga

subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak

dapat membuat konjektur.
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Soal nomor 2

Gambar 4.15 jawaban R12 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: luas 400 m?, jari-jari 14m

P: yang ditanyakan apa?

S: Kkeliling lingkaran

P: rumus keliling lingkaran apa?

S: 2mr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu

menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
sehingga subjek mampu menghitung Kkeliling
lingkaran.

Soal nomor 3

Gambar 4.16 jawaban R12 soal nomor 3
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Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: Kkeliling lingkaran

P: kenapa diketahui dan ditanyakan tidak kamu
tulis?

S:iya lupa bu

Berdasarkan data no 3 subjek kurang mampu
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa

matematika.

Soal nomor 5

Gambar 4.17 jawaban R12 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: Diameter 14cm, tiap potong sudutnya 60°
P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: bisa menggambar?

S: bisa bu
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P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran dibagi menjadi 6

P: sudutnya berapa?

S: 60°

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar dan
mampu menyusun pertanyaan matematika yang
relevan dengan situasi matematika, sehingga subjek

dapat menggambar sketsa dengan benar dan dapat

membuat pertanyaan yang relevan dengan soal.

Soal nomor 6

Gambar 4.18 jawaban R12 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S:luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
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mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan membuat pertanyaan
yang relevan dengan soal. Selanjutnya dilakukan
triangulasi untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil

observasi, tes tertulis dan wawancara siswa R12.

Tabel 4.15 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer;l;;lkan

1 2 314 5 6 7

R12 KM ™ | M| M M M| M
Ket. ™ M

Tabel 4.16 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis tertulis

Indikator Hasil Tes Per Soal

KKM Subjek No. Soal Hasil tes Wawancara Ket.
1 1dan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 23 6da“ M | KM | M KM M M

R12
4 2dan6 M M M M M
5 5dan6 M M M M M
6 1 ™ ™ ™ ™
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d. Siswa yang mendapat nilai sedang (R31)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
mampu mendengar dengan seksama, kurang
mampu menjawab dan menyatakan persetujuan
atau ketidaksetujuan serta sangat mampu
mengajukan pertanyaan sedangkan untuk aspek
menyampaikan pesan subyek sangat mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
mampu meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta dapat mendorong siswa
lain untuk memberikan respon terhadap isi pesan
yang disampaikannya.

2). Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar4.19 jawaban R31 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?
S : paham
P: yang ditanyakan apa?
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S : tali busur beserta alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?

S: tidak tau bu

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan tidak mampu membuat konjektur, sehingga

subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak

dapat membuat konjektur.

Soal nomor 2

Gambar4.20 jawaban R31 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m

P: hanya jari-jari?

S: ada lagi bu tapi yang digunakan hanya jari-jari
P: oke, lalu yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

P: rumus keliling lingkaran apa?

S:2mr
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Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
sehingga subjek mampu menghitung Kkeliling
lingkaran

Soal nomor 3

3Pk - d-lem
* 3 lilitan
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= 3.4

b Ungetran -3 = 3% .3
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Gambar 4.21 jawaban R31 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu apa?
S: dikali 7 bu

P: kenapa dikali 7?

S: karena 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
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sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.

Soal nomor 5

S Dik » ds tyem
Ditr = o sketsa ?

L. ]
\— .\\\y‘)
_ b hitunglan = hngkzran
Gambar 4.22 jawaban R31 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes

tertulis.

P: apakah nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: Diameter 14cm

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6
P: sudutnya berapa?

S: 60°

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga
subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan
dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.
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Soal nomor 6

Gambar 4.23 jawaban R31 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: coba buat pertanyaan lagi selain yang jawaban
kamu

S:apayabu

P: selain diameter apa yang diketahui?

S: sudut AOB 150°sama sudut BOC 120°

P:jadi?

S: hitunglah sudut AOC

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan mampu

menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi matematika, sehingga dapat
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menghitung luas lingkaran dan membuat
pertanyaan yang relevan dengan soal.

Selanjutnya dilakukan triangulasi untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil observasi, tes

tertulis dan wawancara siswa R31.

Tabel 4.17 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer;l;r?lkan

1 2 3 4 5 6 | 7

R31 M |KM | SM | M SM M| M
Ket. KM M

Tabel 4.18 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator . Hasil Tes Per Hasil

KKM Subjek No. Soal Soal tes Wawancara Ket.
1 1dan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 2, 36dan M M M M M M

R31 M M

4 2dan6 M M M
5 5dan 6 M M M M M
6 1 ™ ™ ™ ™

e. Siswa yang mendapat nilai rendah (R13)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek

sudah mampu mendengar dengan seksama ,kurang
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2).

mampu memberikan respon dengan baik seperti
menjawab  pertanyaan dan tidak mampu
mengajukan pertanyaan serta mampu menyatakan
persetujuan atau ketidaksetujuan, sedangkan untuk
aspek menyampaikan pesan subyek kurang mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
kurang meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta sangat mampu
mendorong siswa lain untuk memberikan respon
terhadap isi pesan yang disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.24 jawaban R13 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: AC

P: alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: tidak tau bu
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Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan tidak mampu membuat konjektur, sehingga
subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak

dapat membuat konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.25 jawaban R13 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: jari-jari 14m dan luas 400 m?

P: kemudian yang ditanyakan apa?
S: Kkeliling lingkaran

P: rumus keliling lingkaran apa?

S: 2mr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam

bahasa matematika, dan mampu membaca dengan

pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
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sehingga subjek mampu menghitung keliling

lingkaran.

Soal nomor 3

Gambar 4.26 jawaban R13 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: Kkeliling lingkaran

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu apa?
S: sudah bu

Berdasarkan data no 3 subjek kurang mampu
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa

matematika sehingga dapat menghitung panjang

tali yang dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.

Soal nomor 5

Gambar 4.27 jawaban R13 soal nomor 5
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Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah nomor 5 paham?
:iya bu

: apa yang diketahui?

: Diameter 14cm

: apa yang ditanyakan?

: gambar dan disuruh buat pertanyaan
: apa yang kamu gambar?

: lingkaran

:lalu ini?

: iya bu dibagi jadi 6 bagian
P: sudutnya berapa?

S: 60°

N wnownTownogwn

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga
subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan
dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.
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Soal nomor 6

Gambar 4.28 jawaban R13 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: yang terakhir apakah kamu paham nomor 67

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm, : sudut AOB 150°sama sudut
BOC 120°

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,

mampu membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematika tertulis dan mampu

menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi matematika, sehingga dapat

menghitung luas lingkaran dan membuat

pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya

dilakukan  triangulasi untuk mendapatkan

kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R13.
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Tabel 4.19 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer;l;?lkan
1 2 3 4 5 6 7
R13 M|KM|TM | M | KM | KM | SM
Ket. ™ KM

Tabel 4.20 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator

Subjek
KKM

No. Soal

Hasil Tes Per

Soal

Hasil

tes

Wawancara

Ket.

1

1dan2

M

M

M

M

2

5

=

M

M

M

3

2,3dan6

KM M

KM

KM

KM

R13

2dan6

5dan 6

™

™

™

™

f. Siswa yang mendapat nilai rendah (R15)
1). Hasil Tes Lisan:

Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan

komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek

sudah mampu mendengar dengan seksama, kurang

mampu memberikan respon dengan baik seperti

menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan

serta sangat mampu menyatakan persetujuan atau

ketidaksetujuan,
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2).

menyampaikan pesan subyek kurang mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
mampu meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta sangat mampu
mendorong siswa lain untuk memberikan respon
terhadap isi pesan yang disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.29 jawaban R15 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasan?

S: garis yang menghubungkan dua titik
dilingkaran yang tidak melalui titik pusat

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika

dan mampu membuat konjektur, sehingga subjek
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dapat menentukan tali busur dani tidak dapat

membuat konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.30 jawaban R15 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: jari-jari 14m dan luas 400 m?

P: kemudian yang ditanyakan apa?

S: Kkeliling lingkaran

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,

sehingga subjek mampu menghitung Kkeliling

lingkaran.
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Soal nomor 3
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Gambar 4.31 jawaban R15 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: Kkeliling lingkaran

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu
diapakan?

S: dikalikan 7

P: kenapa?

S: karena dililit 7 putaran makanya dikaliakan
7

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5
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Gambar 4.32 jawaban R15 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah nomor 5 paham?

:iya bu

: apa yang diketahui?

: pizza yang terbagi menjadi 6

: apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran yang terbagi menjadi 6

: sudutnya berapa?

. 600

: lalu pertanyaan yang berkaitan dengan soal
bagaimana?

: pertanyaan dari lingkaran ini ya bu ( sambil
menunjuk gambarnya)

P: iya, kenapa kosong?

S: gk tau bu

TLTT LT LT LYW

wn

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan belum mampu menyusun pertanyaan
matematika yang relevan dengan situasi

matematika, sehingga subjek dapat menggambar
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sketsa dengan benar dan belum dapat membuat

pertanyaan yang relevan dengan soal.

Soal nomor 6

Gambar 4.33 jawaban R15 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm, sudut AOB 150°sama sudut
BOC 120°

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: pertanyaan nya bagaimana?

S: tidak tau bu

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan belum mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi matematika, sehingga dapat

menghitung luas lingkaran dan membuat
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pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya
dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan
kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan
wawancara siswa R15.

Tabel 4.21 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Menyzlr;lfslkan
1 2 3 4 5 6 7
R15 M | KM | KM | SM | KM | M | SM
Ket. KM KM

Tabel 4.22 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator . Hasil Tes Per Hasil

KKM Subjek No. Soal Soal tes Wawancara Ket.
1 ldan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 2,3dan6 M M M M M M

M M

4 R15 2dan6 M M M
5 5dan6 ™ M ™ ™ ™
6 1 M M M M

2. Analisis kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari tipe kepribadian introvert
a. Siswa yang mendapat nilai tinggi (R2)
1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
sudah mampu mendengar dengan seksama , sangat

mampu memberikan respon dengan baik seperti

96



menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan
serta menyatakan persetujuan atau
ketidaksetujuan, sedangkan untuk  aspek
menyampaikan pesan subyek sangat mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
mampu meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta mampu mendorong
siswa lain untuk memberikan respon terhadap isi
pesan yang disampaikannya.
2). Hasil Tes Tulisan:
Soal nomor 1

NA

AL Karena  qaris yang Mercpubunacan ) hkk
J J-J J v
2. Dk - r-M4m

Dit k. bnakaran .7

Gambar 4.34 jawaban R2 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasannya apa?

S: garis yang menghubungkan dua titik

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu

menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
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dan kurang mampu membuat konjektur, sehingga
subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak
dapat membuat konjektur.

Soal nomor 2

2 Dk orslam T ¥
) hvkamn_."]
Jawab F.\Vﬂ\‘amn £ 131
13K Mm
s 37,31 m

Gambar 4.35 jawaban R2 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 27

S: paham

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,

sehingga subjek mampu menghitung keliling

lingkaran.
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Soal nomor 3

32Dk «d - 10em
= 7 Lilitan
Dit - ¥ hl\jkaran - 2T
= 2.314 .Som
« 31.4
K-(Irjkaran L i A
= 219,88 cm

Gambar 4.36 jawaban R2 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 37

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling botol

P: bentuk botolnya apa?

S: lingkaran

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu
langkah selanjutnya?

S: dikalikan 7

P: alasan?

S: karena dililit 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5

s Db od: Mem
Dt s q. Setsa?
b anjunnf

Joeb S
[T C 7 b g b by oo

Gambar 4.37 jawaban R2 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: lingkaran

P:lalu?

S: dipotong jadi 6

P: apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran yang terbagi menjadi 6

: sudutnya berapa?

. 600

:lalu pertanyaan yang berkaitan dengan soal
bagaimana?

S: saya menjawab hitunglah Keliling lingkaran

P: coba buat lagi selain jawaban kamu tadi

S: hitunglah luas lingkaran

TR TLIWY

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga

subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan
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dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan
soal.

Soal nomor 6

s. Db od: Mem
Dit = g . Setsa?
b Pnhnfnn 1

Jmb = @ b -H-?b. H"‘l"""’j ﬁ.fum
\ J

Gambar 4.38 jawaban R2 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: terakhir kamu paham nomor 67

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm, sudut AOB 150°sama sudut
BOC 120°

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,

mampu membaca dengan pemahaman suatu

presentasi matematika tertulis dan mampu

menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi matematika, sehingga dapat

menghitung luas lingkaran dan membuat

pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya

dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan
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kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R2.

Tabel 4.23 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer;l;?lkan
1 2 3 4 5 6| 7
R2 M | SM | SM | SM SM M M
Ket. M M

Tabel 4.24 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator
KKM

Subjek

No. Soal

Hasil Tes Per

Soal

Hasil
tes

Wawancara

ldan2

M

5

2,3 dan 6

M

R2

2dan6

ZIRIX(=

M

5dan6

1

Zl=

b. Siswa yang mendapat nilai tinggi (R16)

1). Hasil Tes Lisan:

Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan

komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek

sangat mampu mendengar dengan seksama, sangat

mampu memberikan respon dengan baik seperti

menjawab pertanyaan dan mengajukan pertanyaan

serta

menyatakan
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2).

ketidaksetujuan, sedangkan untuk  aspek
menyampaikan pesan subyek mampu membuat
pesan yang disampaikan menarik, dan meyakinkan
pendengar bahwa pesan yang disampaikan penting
serta mendorong siswa lain untuk memberikan
respon terhadap isi pesan yang disampaikannya.
Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

e d R

Gambar 4.39 jawaban R16 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : paham soal nomor 17?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?
S: garis AC

P: alasannya apa?

S: tidak tau bu

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan tidak mampu membuat konjektur, sehingga
subjek dapat menentukan tali busur tetapi tidak

dapat membuat konjektur.
103



Soal nomor 2

Gambar 4.40 jawaban R16 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,

sehingga subjek mampu menghitung keliling

lingkaran
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Soal nomor 3

Gambar 4.41 jawaban R16 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling botol

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu?
S: dikalikan 7

P: alasan?

S: karena dililit 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.

Soal nomor 5

Gambar 4.42 jawaban R16 soal nomor 5
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Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: lingkaran

P: kemudian?

S: dipotong jadi 6

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan
sudut 60°

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan

relasi matematika secara tulisan dengan gambar

dan mampu menyusun pertanyaan matematika

yang relevan dengan situasi matematika, sehingga

subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan

dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.

Soal nomor 6

_C b de - T e
| 5 q lu=ss s o e
] . et .
lJ'--'q;.v_ SO
f
o Laguaran SiEEs
i o, 2y 10
= I | -
'x—ylh.w"'\\—‘u 1 Jas D g Sda
I L

Gambar 4.43 jawaban R16 soal nomor 6
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Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 67

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan membuat
pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya
dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan
kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R16.

Tabel 4.25 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};)aer;l;):lkan

1 2 3 4 5 6| 7

R16 SM | SM | SM | SM M M M
Ket. SM M
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Tabel 4.26 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Im]:l(l]lz;}or Subjek No. Soal HaSﬂSZ:lS Per l-{;ssll Wawancara Ket.
1 1dan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 2,3dan6 M M M M M M

R M M

4 16 2dan6 M M M
5 5dan6 M M M M M
6 1 ™ ™ ™ ™

c. Siswa yang mendapat nilai sedang (R4)

1). Hasil Tes Lisan:

Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
sangat mampu mendengar dengan seksama,
mampu memberikan respon dengan baik seperti
menjawab  pertanyaan dan tidak mampu
mengajukan pertanyaan serta sangat mampu
menyatakan persetujuan atau ketidaksetujuan,
sedangkan untuk aspek menyampaikan pesan
subyek kurang mampu membuat pesan yang
disampaikan menarik, dan mampu meyakinkan
pendengar bahwa pesan yang disampaikan penting
serta mampu mendorong siswa lain untuk
memberikan respon terhadap isi pesan yang

disampaikannya.
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2). Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1
Klas :¥A

R s o mqnjhubunﬁm 2 bk

3.0 D - d - oo

Gambar 4.44 jawaban R4 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : paham soal nomor 1 ?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasannya apa?

S: garis yang menghubungkan dua titik pada
keliling lingkaran yang tidak melalui titik
pusat lingkaran

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan mampu membuat konjektur, sehingga subjek
dapat menentukan tali busur dapat membuat

konjektur.
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Soal nomor 2

17 91
81,2

Gambar 4.45 Jawaban R4 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 27

S: belum paham

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m, luas 400 m?2, A 35° B 45°, C90°,
dan D 190°

P: yang ditanyakan apa?

S:jarak untuk mengelilingi aneka bunga bu

P: aneka bunga berbentuk apa?

S: lingkaran

P: jadi apa yg ditanya?

S:jarak

P: iya jarak untuk mengelilingi aneka bunga yang
berbentuk lingkaran, jadi apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P: rumusnya keliling lingkaran apa?

S: 2nr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek tidak mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-hari

dalam bahasa matematika, dan tidak mampu

membaca dengan pemahaman suatu presentasi
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matematika tertulis, sehingga subjek tidak mampu
menghitung keliling lingkaran

Soal nomor 3

Gambar 4.46 jawaban R4 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?
S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?
S: keliling lingkaran
P:langkah selanjutnya?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 7?

S: 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5

B Dik - d 14 em
Dit - a. Sketsa 7
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Gambar 4.47 jawaban R4 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian sama
besar

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 tiap sudut

60°
Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan mampu menyusun pertanyaan matematika
yang relevan dengan situasi matematika, sehingga
subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan
dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.
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Soal nomor 6
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Gambar 4.48 jawaban R4 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 67

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan membuat
pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya
dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan

kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R4.
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Tabel 4.27 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer:;:lkan
1 2 3 4 5 6 |7
R4 SM| M | T™M | SM KM M | M
Ket. ™ KM

Tabel 4.28 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator
KKM

Subjek

No. Soal

Hasil Tes Per
Soal

Hasi Wawancar

ltes

a

Ket

1

2

3

4

1dan2

=

T
M

™

KM

™

R4

5 M M M M

2,3dan6 1:[/‘[ M M ™ KM ™
T M

2dan 6 M ™ KM ™
M M

5dan6

d. Siswa yang mendapat nilai sedang (R10)
1). Hasil Tes Lisan:

Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan

komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek

tidak mampu mendengar dengan seksama, mampu

memberikan respon dengan baik seperti menjawab

pertanyaan dan

sangat mampu mengajukan

pertanyaan serta mampu menyatakan persetujuan

atau ketidaksetujuan,
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2).

menyampaikan pesan subyek mampu membuat
pesan yang disampaikan menarik, dan mampu
meyakinkan pendengar bahwa pesan yang
disampaikan penting serta dapat mendorong siswa
lain untuk memberikan respon terhadap isi pesan
yang disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.49 jawaban R10 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : paham soal nomor 17

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasannya apa?

S: ruas garis yang menghubungkan dua titik
pada sisi lingkaran

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu

menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika

115



dan mampu membuat konjektur, sehingga subjek
dapat menentukan tali busur dapat membuat

konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.50 jawaban R10 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham by

P: yang diketahui apa?

S: jari-jari 14m, luas 400 m?, A 35°, B 45°, C
90°,dan D 190°

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

P: rumusnya?

S:2mr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,
mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
sehingga subjek mampu menghitung keliling

lingkaran.
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Soal nomor 3

Gambar 4.51 jawaban R10 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?
S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?
S: keliling lingkaran
P:langkah selanjutnya?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 7?

S: 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5

Gambar 4.52 jawaban R10 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian

P: apa yang ditanyakan?

S: gambar dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan
sudut 60°

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan

relasi matematika secara tulisan dengan gambar

dan mampu menyusun pertanyaan matematika

yang relevan dengan situasi matematika, sehingga

subjek dapat menggambar sketsa dengan benar dan

dapat membuat pertanyaan yang relevan dengan

soal.
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Soal nomor 6

Gambar 4.53 jawaban R10 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: pertanyaannya bagaimana

S: lupa mengisi bu

P: yaudah coba buat satu pertanyaan saja yang
kamu bisa

S: hitunglah keliling lingkaran

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan tidak mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan tidak dapat

membuat pertanyaan yang relevan dengan soal.
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Selanjutnya dilakukan triangulasi untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil observasi, tes

tertulis dan wawancara siswa R10.

Tabel 4.29 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Menyampaikan

Mendengarkan
pesan

Subjek

~

1 2 3 4 5 6

R10 KM | M | SM | KM KM M M

Ket. KM KM

Tabel 4.30 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator . Hasil Tes Per Hasil

KKM Subjek No. Soal Soal tes Wawancara Ket.
1 ldan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 2,3dan6 M M M M M M

M M

4 R10 2dan6 M M M
5 5dan6 M ™ ™ M ™
6 1 M M M M

e. Siswa yang mendapat nilai rendah (R7)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
kurang mendengar dengan seksama, mampu
memberikan respon dengan baik seperti menjawab

pertanyaan dan kurang mampu mengajukan
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2).

pertanyaan serta mampu menyatakan persetujuan
atau ketidaksetujuan, sedangkan untuk aspek
menyampaikan pesan subyek tidak mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
tidak mampu meyakinkan pendengar bahwa pesan
yang disampaikan penting serta dapat mendorong
siswa lain untuk memberikan respon terhadap isi
pesan yang disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.54 jawaban R7 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : paham soal nomor 1?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasannya apa?

S: ruas garis yang menghubungkan dua titik
pada sisi lingkaran
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Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu
menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
dan mampu membuat konjektur, sehingga subjek
dapat menentukan tali busur dan dapat membuat

konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.55 jawaban R7 soal nomor 2

Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: paham by

P: yang diketahui apa?

S: jari-jari 14m, luas 400 m?, A 35°, B 45°, C
90°,dan D 190°

P: yang ditanyakan apa?

S: keliling lingkaran

P: rumusnya?

S: 2nr

Berdasarkan data untuk no 2 subjek mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,

mampu menyatakan peristiwa sehari-hari dalam
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bahasa matematika, dan mampu membaca dengan
pemahaman suatu presentasi matematika tertulis,
sehingga subjek mampu menghitung Kkeliling

lingkaran.

Soal nomor 3

Gambar 4.56 jawaban R7 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling botol

P:bentuknya?

S: lingkaran

P:langkah selanjutnya setelah menghitung keliling
lingkaran?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 77

S: 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan

peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
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sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.

Soal nomor 5

Gambar 4.57 jawaban R7 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?
S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian
P: apa yang ditanyakan?

S: gambar dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6
P: setiap bagian berapa besarnya?

S: sudut 60°

P:pertanyaannya bagaimana?

S: tidak tau bu

Berdasarkan data no 5 subjek mampu menjelaskan
relasi matematika secara tulisan dengan gambar
dan tidak mampu menyusun pertanyaan

matematika yang relevan dengan situasi

matematika, sehingga subjek dapat menggambar
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sketsa dengan benar dan tidak dapat membuat

pertanyaan yang relevan dengan soal.

Soal nomor 6

Gambar 4.58 jawaban R7 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: pertanyaannya bagaimana

S: tidak tau bu

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan tidak mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan tidak dapat

membuat pertanyaan yang relevan dengan soal.

Selanjutnya dilakukan triangulasi untuk
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mendapatkan kesimpulan dari hasil observasi, tes

tertulis dan wawancara siswa R7.

Tabel 4.31 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Men};aer:;:lkan
1 2 3 4 5 6 7
R7 KM | M |[KM| M| TM | TM | SM
Ket. KM ™

Tabel 4.32 Hasil Kemampuan komunikasi tertulis

Indikator Hasil Tes Per Soal Hasi Wawancar Ket

KKM Subjek No. Soal  tes a
1 1dan2 M M M M M
2 5 M M M M
3 2,3dan6 M M M M M M
M M
4 R7 2dan6 M M M
5 S5dan6 ™ 1\1;1 ™ ™ ™
6 1 M M M M

f. Siswa yang mendapat nilai rendah (R19)

1). Hasil Tes Lisan:
Berdasarkan hasil observasi pada kemampuan
komunikasi lisan pada aspek mendengarkan subyek
tidak mendengar dengan seksama, mampu
memberikan respon dengan baik seperti menjawab
pertanyaan dan tidak mampu mengajukan
pertanyaan serta mampu menyatakan persetujuan

atau ketidaksetujuan, sedangkan untuk aspek
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2).

menyampaikan pesan subyek kurang mampu
membuat pesan yang disampaikan menarik, dan
kurang mampu meyakinkan pendengar bahwa
pesan yang disampaikan penting serta dapat
mendorong siswa lain untuk memberikan respon
terhadap isi pesan yang disampaikannya.

Hasil Tes Tulisan:

Soal nomor 1

Gambar 4.59 jawaban R19 soal nomor 1
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : paham soal nomor 1?

S : paham bu

P: yang ditanya apa?

S : tali busur dan alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S: garis AC

P: alasannya apa?

S: ruas garis yang menghubungkan dua titik
pada sisi lingkaran

Berdasarkan data untuk no 1 subjek mampu

menghubungkan, gambar ke dalam ide matematika
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dan mampu membuat konjektur, sehingga subjek
dapat menentukan tali busur dan dapat membuat

konjektur.

Soal nomor 2

Gambar 4.60 jawaban R19 soal nomor 2
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P : kamu paham soal nomor 2?

S: belum paham bu

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m, luas 400 m2, A 35° B 45°, C90°,
dan D 190°

P: yang ditanyakan apa?

S: jarak yang ditempuh untuk mengelilingi
aneka bunga

P: mengelilingi aneka aneka bunga yang berbentuk
apa?

S: lingkaran

P:Jadi yang ditanyakan apa?

S:keliling lingkaran ya bu

P: iya benar

Berdasarkan data untuk no 2 subjek tidak mampu
menghubungkan gambar ke dalam ide matematika,

tidak mampu menyatakan peristiwa sehari-hari
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dalam bahasa matematika, dan tidak mampu
membaca dengan pemahaman suatu presentasi
matematika tertulis, sehingga subjek tidak mampu

menghitung keliling lingkaran.

Soal nomor 3

Gambar 4.61 jawaban R19 soal nomor 3
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: Keliling lingkaran

P:langkah selanjutnya setelah menghitung keliling
lingkaran?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 77

S: 7 putaran

Berdasarkan data no 3 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika
sehingga dapat menghitung panjang tali yang
dibutuhkan untuk melilitkan tali ke botol.
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Soal nomor 5

Gambar 4.62 jawaban R19 soal nomor 5
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S: kurang paham bu

P: kenapa gambarnya hanya lingkaran saja?

S: iya bu katanya disuruh buat sketsa lingkaran

P: berdasarkan soal lingkarannya dibagi menjadi
berapa bagian?

S: 6 bagian

P: setiap bagian berapa besarnya?

S: sudut 60°

P:pertanyaannya bagaimana?

S: tidak tau bu

Berdasarkan data no 5 subjek tidak mampu
menjelaskan relasi matematika secara tulisan
dengan gambar dan tidak mampu menyusun
pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi
matematika, sehingga subjek tidak dapat
menggambar sketsa dengan benar dan tidak dapat

membuat pertanyaan yang relevan dengan soal.

130



Soal nomor 6

Gambar 4.63 jawaban R19 soal nomor 6
Berikut kutipan wawancara setalah dilakukan tes
tertulis.

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

Berdasarkan data no 6 subjek mampu menyatakan
peristiwa sehari-hari dalam bahasa matematika,
mampu membaca dengan pemahaman suatu
presentasi matematika tertulis dan mampu
menyusun pertanyaan matematika yang relevan
dengan situasi matematika, sehingga dapat
menghitung luas lingkaran dan dapat membuat
pertanyaan yang relevan dengan soal. Selanjutnya
dilakukan  triangulasi untuk  mendapatkan

kesimpulan dari hasil observasi, tes tertulis dan

wawancara siswa R19.
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Tabel 4.33 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis lisan

Subjek Mendengarkan Menfler:flkan
1 2 3 4 5 6 7
R19 M |SM|TM | M | KM | KM | SM
Ket. ™ KM

Tabel 4.34 Hasil Kemampuan komunikasi

matematis tertulis

Indikator . Hasil Tes Per Soal Hasi Wawancar Ket
KKM Subjek No. Soal | tes a
1 1dan2 M 1\’1;[ T™ T™ T™
2 5 ™ T™ T™ T™
3 2,3 dan 6 ™ M M T™ T™ T™
R19 ™ M
4 2dan6 T™ T™ T™
5 5dan 6 ™ M T™ T™ T™
6 1 M M M M

Setelah melakukan observasi dan wawancara
dari hasil tes tertulis ditemukan bahwa pada hasil
kemampuan komunikasi matematis siswa yang
bertipe kepribadian ekstrovert dan introvert
berbeda. Hal ini kemudian dilakukan analisis
terhadap tipe kepribadian masing-masing siswa
untuk mengetahui kemampuan matematis siswa
secara lisan dan tulisan yang mempunyai tipe
kepribadian ekstrovert maupun siswa yang memiliki

tipe kepribadian introvert.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data mengenai
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi
lingkaran, diperoleh informasi bahwa siswa yang
bertipe kepribadian ekstrovert dan introvert memiliki
kemampuan komunikasi matematis yang berbeda baik
secara lisan maupun tulisan. Terlihat pada saat
observasi untuk mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa secara lisan, dimana saat kegiatan
berdiskusi dan menjelaskan masing-masing siswa
berbeda dalam melakukannya yaitu cara penyampaian
maupun respon terhadap suatu masalah. Terdapat
siswa fokus dalam mendengarkan diskusi dan kurang
dalam hal menjelaskan ataupun sebaliknya dimana
terdapat siswa yang terlihat tidak fokus dalam kegiatan
mendengarkan saat diskusi tetapi unggul dalam
kegiatan menjelaskan. Begitupun juga kemampuan
komunikasi matematis secara tulisan siswa berupa tes
uraian.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan antara siswa yang bertipe
kepribadian ekstrovert dan introvert dalam berdiskusi
maupun mengerjakan soal tes kemampuan komunikasi

matematis. Dalam observasi pada kegiatan
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mendengarkan dan menjelaskan siswa yang bertipe
kepribadian ekstrovert lebih unggul dalam kegiatan
menjelaskan pada saat diskusi dibanding siswa yang
berkepribadian introvert sesuai dengan sifat-sifat
kepribadian ekstrovert yaitu memiliki kecenderungan
menyukai partisipasi pada realitas sosial dalam dunia
objektif dan mudah bergaul, memiliki sikap realistik,
aktif, dan komunikasi sosialnya baik serta memiliki
sifat ramah-tamah, memiliki pembawaan riang
gembira, bersikap spontan, dan wajar dalam ekspresi
menguasai perasaan, memiliki sifat optimis dan selalu
tenang serta bersikap suka mengabdi, tidak begitu
banyak pertimbangan seta berpikir kurang mendalam,
memiliki sifat yang relatif independent dalam
berpendapat dan mempunyai cita-cita yang bebas,
memiliki keuletan dalam berpikir tetapi mempunyai
pandangan yang pragmatis dan bersifat keras hati.
Sedangkan siswa yang berkeribadian introvert lebih
unggul dalam kegiatan mendengarkan pada saat
diskusi sesuai dengan sifat-sifat kepribadian introvert
yaitu cenderung lebih suka "memasuki" dunia imajiner
dan kebiasaan untuk merenungkan hal-hal yang
kreatif, termasuk individu yang produktif dan

ekspresinya diwarnai perasaan subjektif dan pusat
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kesadaran dirinya adalah kepada egonya sendiri,
sedikit perhatian pada dunia luar, memiliki kebiasaan
melahirkan ekspresinya dengan cara halus dan jarang
ditemukan pada orang lain serta cenderung tidak
melahirkan emosi secara mencolok, memiliki sikap
tertutup sehingga jika terdapat konflik hanya disimpan
di dalam hati dan berusaha menyelesaikan
permasalahan sendiri, memiliki banyak pertimbangan
sehingga sering mengadakan self analysis dan self
critism, memiliki sifat sensitif terhadap kritik.
Pengalaman pribadinya bersifat mengendap dalam
kenangan yang kuat, lebih-lebih hal yang bersifat
pujian ataupun celaan tentang dirinya, memiliki sifat
pemurung dan memiliki kecenderungan bersikap
menyendiri, memiliki pembawaan lemah lembut
dalam tindak dan sikapnya serta mempunyai
pandangan idealis.

Pada indikator pertama yaitu menghubungkan
benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide
matematika. Menurut (Prawira, 2016) siswa
berkepribadian ektrovert dan introvert mampu
mengaitkan hal-hal dengan materi yang sedang
dipelajari. Siswa yang termasuk kelompok ekstorvert

tinggi, sedang, dan rendah mampu mencapai indikator
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sesuai dengan sifat-sifat kepribadian ekstrovert yaitu
memiliki sifat optimis dan selalu tenang serta bersikap
suka mengabdi, memiliki keuletan dalam berpikir
tetapi mempunyai pandangan yang pragmatis dan
bersifat keras hati. Kelompok introvert tinggi mampu
mencapai indikator sedangkan untuk siswa kelompok
introvert sedang dan rendah tidak mampu mencapai
indikator sesuai dengan sifat-sifat kepribadian
introvert yaitu cenderung lebih suka "memasuki” dunia
imajiner dan kebiasaan untuk merenungkan hal-hal
yang kreatif.

Pada indikator kedua yaitu menjelaskan ide,
situasi, dan relasi matematika secara tulisan, dengan
benda nyata, gambar, grafik, dan aljabar. Menurut
(Prawira, 2016) siswa berkepribadian ekstrovert dan
introvert mampu menjelaskan keterkaitan materi yang
dipelajari. Siswa yang termasuk kelompok ekstrovert
tinggi, sedang, rendah mampu mencapai indikator
sesuai dengan sifat-sifat kepribadian ekstrovert yaitu
memiliki sifat optimis dan selalu tenang serta bersikap
suka mengabdi, memiliki keuletan dalam berpikir
tetapi mempunyai pandangan yang pragmatis dan
bersifat keras hati. Kelompok introvert tinggi dan

sedang mampu mencapai indikator sedangkan untuk
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siswa Kkelompok introvert rendah tidak mampu
mencapai indikator sesuai dengan sifat-sifat
kepribadian introvert yaitu yaitu cenderung lebih suka
"memasuki" dunia imajiner dan kebiasaan untuk
merenungkan hal-hal yang kreatif, memiliki banyak
pertimbangan sehingga sering mengadakan self
analysis dan self critism, memiliki pembawaan lemah
lembut dalam tindak dan sikapnya serta mempunyai
pandangan idealis.

Pada indikator ketiga yaitu menyatakan
peristiwa sehari-hari. Menurut (Prawira, 2016) siswa
berkepribadian ekstrovert dan introvert mampu
meghubungkan matematika dengan kehidupan nyata.
Siswa yang termasuk kelompok ekstrovert tinggi,
sedang mampu mencapai indikator ekstrovert rendah
kurang mampu mencapai indikator sesuai dengan
sifat-sifat kepribadian ekstrovert yaitu memiliki
keuletan dalam berpikir tetapi mempunyai pandangan
yang pragmatis dan bersifat keras hati. Kelompok
introvert tinggi mampu mencapai indikator sedangkan
untuk siswa kelompok introvert sedang dan rendah
tidak mampu mencapai indikator sesuai dengan sifat-
sifat kepribadian introvert yaitu cenderung lebih suka

"memasuki" dunia imajiner dan kebiasaan untuk
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merenungkan hal-hal yang kreatif, memiliki banyak
pertimbangan sehingga sering mengadakan self
analysis dan self critism.

Pada indikator keempat yaitu membaca dengan
pemahaman suatu presenatsi matematika tertulis.
Siswa yang termasuk kelompok ekstrovert tinggi,
sedang, rendah mampu mencapai indikator sesuai
dengan sifat-sifat kepribadian ekstrovert yaitu
memiliki keuletan dalam berpikir tetapi mempunyai
pandangan yang pragmatis dan bersifat keras hati.
Kelompok introvert tinggi mampu mencapai indikator
sedangkan untuk siswa kelompok introvert sedang dan
rendah tidak mampu mencapai indikator sesuai
dengan sifat-sifat kepribadian introvert yaitu memiliki
banyak pertimbangan sehingga sering mengadakan
self analysis dan self critism.

Pada indikator kelima yaitu menyusun
pertanyaan matematika yang relevan dengan situasi
masalah. Siswa yang termasuk kelompok ekstrovert
tinggi, sedang mampu mencapai indikator ekstrovert
rendah kurang mampu mencapai indikator sesuai
dengan sifat-sifat kepribadian ekstrovert yaitu tidak
begitu banyak pertimbangan seta berpikir kurang

mendalam, memiliki sifat yang relatif independent
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dalam berpendapat dan mempunyai cita-cita yang
bebas, memiliki keuletan dalam berpikir tetapi
mempunyai pandangan yang pragmatis dan bersifat
keras hati. Kelompok introvert tinggi mampu mencapai
indikator sedangkan untuk siswa kelompok introvert
sedang dan rendah tidak mampu mencapai indikator
sesuai dengan sifat-sifat kepribadian introvert yaitu
memiliki banyak pertimbangan sehingga sering
mengadakan self analysis dan self critism, memiliki
pembawaan lemah lembut dalam tindak dan sikapnya
serta mempunyai pandangan idealis.

Pada indikator keenam yaitu membuat
konjektur, menyusun argumen, merumuskan definisi
dan generalisasi. Siswa yang termasuk kelompok
ekstrovert tinggi, sedang, rendah tidak mampu
mencapai indikator sesuai dengan sifat-sifat
kepribadian ekstrovert yaitu tidak begitu banyak
pertimbangan seta berpikir kurang mendalam,
memiliki sifat yang relatif independent dalam
berpendapat dan mempunyai cita-cita yang bebas,
memiliki keuletan dalam berpikir tetapi mempunyai
pandangan yang pragmatis dan bersifat keras hati.
Kelompok introvert tinggi tidak mampu mencapai

indikator sedangkan untuk siswa kelompok introvert
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sedang dan rendah mampu mencapai indikator sesuai
dengan sifat-sifat kepribadian introvert yaitu memiliki
banyak pertimbangan sehingga sering mengadakan
self analysis dan self critism, memiliki pembawaan
lemah lembut dalam tindak dan sikapnya serta

mempunyai pandangan idealis.
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BABV
PENUTUP

Kesimpulan
Kemampuan komunikasi matematis dibedakan

menjadi dua yaitu kemampuan komunikasi matematis
secara lisan dan kemampuan komunikasi matematis
secara tertulis. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dikelas VIII A dapat diketahui bahwa dari 6 siswa yang
bertipe kepribadian ekstrovert dan 6 siswa yang bertipe
kepribadian introvert tidak semua mampu mencapai
indikator kemampuan komunikasi matematis. Dilihat dari
hasil observasi dan tes tertulis serta wawancara yang
telah dilakukan, dapat diketahui bahwa siswa R2, R5, R14,
dan R15 mampu mendapat nilai tinggi, R4, R10, R12, dan
R31 mendapat nilai sedang, R7, R13, R15 dan R19
mendapat nilai rendah. Meskipun 6 siswa memiliki
kepribadian yang sama tetapi berdasarkan data yang
diperoleh menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan oleh
6 siswa tersebut berbeda. Perbedaan yang ada
kemungkinan karena pada setiap tipe kepribadian
ekstrovert maupun introvert memiliki kecenderungan
yang berbeda atau ciri yang berbeda pada masing-masing

siswa.
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Adapun hal lain yang menjadi penyebab

kemampuan siswa belum mencapai kemampuan

komunikasi matematis yaitu:

1.

Siswa masih kesulitan dalam aspek mendengarkan

atau menjelaskan pada kegiatan diskusi.

. Siswa masih kesulitan dalam menjelaskan ide, situasi,

dan relasi matematika secara tulisan, dengan benda

nyata, gambar, grafik, dan aljabar.

. Siswa masih kesulitan dalam menyatakan peristiwa

sehari-hari dalam bahasa matematika.
Siswa masih kebingungan dalam memahami suatu

presentasi matematika tertius.

. Siswa masih kesulitan dalam menyusun pertanyaan

matematika yang relevan dengan situasi masalah.
Siswa masih kesulitan dalam membuat konjektur,
menyusun argumen, merumuskan definisi, dan

generalisasi.

Saran

Hasil penelitian in diharapkan dapat memberikan

kontribusi terhadap kemajuan peningkatan pembelajaran

dan pendidikan di Indonesia. Khususnya dalam bidang

matematia. Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa

saran yang dapat diberikan sebagai berikut:
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Bagi siswa

a) Dapat mengetahui kemampuan komunikasi
matematis yang dimiliki dan lebih
mengembangkan potensi kemampuan komunikasi
matematis siswa yang belum mencapai ketentuan
kemampuan komunikasi matematis

b) Dapat mengetahui tipe kepribadian diri sehingga
menemukan bagaimana mengoptimalkan cara
belajar

Bagi guru

a) Dapat mengetahui kemampuan komunikasi
matematis siswa

b) Dapat mengetahui tipe kepribadian masing-
masing siswa sebagai bahan pertimbangan dalam
memilih model pembelajaran yang dapat
memperbaiki sistem pembelajaran sehingga
memperoleh hasil yang lebih baik.

Bagi sekolah

Penelitian dapat memberikan sumbangan
dalam rangka memperbaiki proses belajar dan
mengajar disekolah untuk dapat meningkatkan hasil

belajar siswa.
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4. Bagi peneliti

Dapat menambah wawasan baru dan
mendapat pengalaman dalam penelitian yang telah
dilakukan. hasil dari penelitian ini dapat digunaan
sebegai salah satu referensi para peneliti yang lain
untuk  mengetahui  kemampuan  komunikasi
matematis siswa ditinjau dari tipe kepribadian siswa

C. Kata penutup

Segala puji syukur tetap tercurah kepada Allah
SWT atas segala kemudahan jalan yang telah diberikan
selama melakukan penelitian ini dan beribu rahmat yang
telah diturunkan sehingga penelitian ini dapat
terselesaikan dengan baik.

Penulis mengetahui terdapat banyak kekurangan
dalam penelitian ini. Perlu adanya perbaikan pada
penelitian yang telah disusun. Oleh karena itu, kritik dan
saran sangat diperlukan guna perbaikan pada penelitian
ini. Akhirnya telah terselesaikan penelitian ini, penulis
berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca

pada umumnya. Aamiin
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Lampiran 1

Daftar Nama dan Kode Siswa Kelas Penelitian

No Nama Kode
1 Ahmad Mustofa Rahman R1
2 Al Nur Ahmad Alvin Muzaqqi R2
3 Ananda Bayu Rahmatullah R3
4 Angelina R4
5 Anita Khoirun Nisa R5
6 Ari Wijayanto R6
7 Ayu Indah Safitri R7
8 Dewi darweni R8
9 Diaz Aditiawan R9

10 Diaz Erlangga R10

11 Edi Nugroho R11

12 Fandilah Ayu Ningsih R12

13 Ferman Khakim R13

14 Fina Ayu Ningrum R14

15 Gani Ferianto R15

16 Hani Pratiwi R16

17 Icca Indri Lesteri R17

18 Inezsa Febriyanti R18

19 Isfina Aznada Azfa Fais R19

20 Lailatul Munifah R20

21 Mohamad Saekul Anwar R21

22 Mohammad Bagus Waluyo R22

23 Muhammad Athallah Fadhil R23

24 Muhammad Dava Nor Arif R24

25 Muhammad Febriyanto R25

26 Naila Khoirin R26

27 Radita Daffa Ahmad Albany R27

28 Selamet Zaenal Maarif R28

29 Silvy Ayu Lestari R29

30 Siskiya Firda Nor Aini R30

31 Yulifah Tri Hapsari R31

32 Zalsa Avrillia Putri R32




Lampiran 2
KISI-KISI SOAL
TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. Kompetensi Inti
KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan
(faktual,  konseptual, dan  prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI-4: Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah
konkret (menggunakan, mengurai, merangkai,
memodifikasi, dan membuat) dan ranah
abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan
yang dipelajari disekolah dan sumber lain yang

sama dalam sudut pandang atau teori
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C.

B. Kompetensi Dasar Pengetahuan dan indikator

Pencapaian Kompetensi

KOMPETENSI DASAR

INDIKATOR PENCAPAIAN

KOMPETENSI

3.7 Menjelaskan sudut

pusat, sudut keliling,
panjang busur, dan
luas juring lingkaran,
serta hubungannya

3.7.1 Menentukan unsur-

unsur lingkaran

3.7.2 Menghitung keliling

dan luas lingkaran

4.7 Menyelesaikan | 4.7.1Menyelesaikan
masalah yang masalah yang
berkaitan dengan berkaitan dengan
sudut pusat, sudut unsur-unsur
keliling, panjang lingkaran
busur, dan luas juring | 4.7.2 Menyelesaikan
lingkaran, serta masalah yang
hubungannya berkaitan dengan

keliling dan luas
lingkaran
INDIKATOR KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS
1. Menghubungkan benda nyata, gambar, dan diagram
ke dalam ide matematika
2. Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika
secara tulisan, dengan benda nyata, gambar, grafik,
dan aljabar
3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa

matematika

11




4. Membaca dengan pemahaman suatu presentasi

matematika tertulis

5. Menyusun pertanyaan matematika yang relevan

dengan situasi masalah

6. Membuat  konjektur,  menyusun  argumen,
merumuskan definisi dan generalisasi

INDIKATOR

]Z%'lel‘{ KEMAMPUAN INDIKATOR

KOMUNIKASI MATERI

MATEMATIS

1 1dan6 3.7.1dan 4.7.1

2 1,3 dan 4 3.7.2dan 4.7.2

3 3 3.7.2 dan 4.7.2

4 2dan6 3.7.1dan 4.7.1

3.7.1dan4.7.1

> 2dan5 3.7.2 dan 4.7.2

3.7.1dan4.7.1

6 3,4 dan5 3.7.2 dan 4.7.2
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Lampiran 3
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Sekolah
Kelas/Semester
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Bentuk Soal

Waktu

Pada gambar diatas, tunjukkan mana tali busur dan

berikan alasannya

13



3.

Suatu hari Irma pergi ke sebuah taman yang berada
didekat rumahnya. Taman itu berbentuk persegi
dengan luas 400 m2. Ditengah-tengah taman
terdapat sebuah aneka bunga yang membentuk
lingkaran dengan jari-jari 14m yaitu bunga A
sebesar 35° bunga B sebesar 45° bunga C sebesar
90°, dan bunga D sebesar 190°, seperti pada
gambar. Seberapa jauh jarak yang harus ditempuh
Irma untuk mengelilingi aneka bunga yang
membentuk lingkaran tersebut?

Ana memiliki tali yang akan dililitkan pada sebuah
botol yang berbentuk lingkaran dengan diameter
10 cm yang akan dililitkan sebanyak tujuh putaran.
Berapa panjang tali yang diperlukan untuk

melilitkan tali ke sebuah botol?
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4. Laras membeli sebuah jam dinding dengan bentuk
lingkaran. Ketika dibuka jarum jam yang panjang
menunjukkan di angka 9 sedangkan jarum jam
yang pendek menunjukkan di angka 11. Gambarlah
sketsanya dan berbentuk juring ataukah
tembereng kedua jarum tersebut? berikan
alasannya

5. Andi memotong sebuah pizza yang berbentuk
lingkaran dengan diameter 14 cm menjadi 6 bagian
yang sama ukuran. Setiap bagian pizza yang telah
dipotong memiliki sudut sebesar 60°. Gambarlah
sketsanya dan buatlah pertanyaan yang relevan
dengan soal

6. Pak Ahmad mempunyai perkebunan yang
berbentuk lingkaran seperti digambar yang akan
ditanami jagung yaitu sudut COD, sawi yaitu sudut
AOB, dan timun sisanya . Jika diketahui sudut AOB
=150° sudut BOC = 120°dan diameter lingkaran 20
cm. Tentukan

a. luas kebun timun Pak Ahmad
b. buatlah pertanyaan dari soal diatas

B
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Lampiran 4

PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI

bunga yang berbentuk lingkaran
yaitu sejauh 87,92 m

MATEMATIS
No | Kunci jawaban Indikator Skor
Soal
1 AC karena garis yang | Siswa mampu | 10
menghubungkan dua titik pada | menentukan
keliling lingkaran, namun tidak | unsur-unsur
melalui titik pusat lingkaran pada
lingkaran
2 | Dik:L =400 Siswa mampu | 10
r=14m menghitung
Dit: Kiingkaran keliling dan
Jawaban luas pada
Klingkaran= 2nr lingkaran
=2.3,14.14m
=87,92 m
Jadi untuk mengelilingi aneka
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Dik:d=10 cm
=7 lilitan
Dit: panjang tali...?

Jawaban :
Panjang tali = 2nr x
banyakputaran
=(2x3,14x5)x7
=31,4x7
=219,8cm

Jadi panjang tali yang dibutuhkan
yaitu 219, 8 cm

Siswa mampu
menghitung
keliling dan
luas pada
lingkaran

10
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Dik : jarum jam panjang di angka 9
Jarum jam pendek di angka
11

Dit: a. Bentuk...?
b. alasan..?
c. gambar..?

Jawaban :

a. juring

b. Kkarena luas daerah dalam
lingkaran dibatasi oleh
dua buah jari-jari
lingkaran dan sebuah
busur yang diapit oleh
kedua jari-jari lingkaran

Siswa mampu
menentukan
unsur-unsur
pada
lingkaran

30
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Dik:d: 14 cm Siswa mampu | 20
Sudut tiap potongan = 60° menentukan
Dit: unsur-unsur
a. Gambar pada
b. Pertanyaan dan jawaban lingkaran
Jawaban Siswa mampu
a. menghitung
keliling dan
luas pada
lingkaran
b. -berapakelilinglingkaran
- Berapaluas lingkaran
- Berapaluas juring
Dik:d=20cm Siswa mampu | 20
<AOB = 150° menentukan
<BOC=120° unsur-unsur
Dit: pada
a. Luas lingkaran
b. Pertanyaan Siswa mampu
Jawaban menghitung
a.  Lingkaran = Tr? keliling dan
= 3,14. 10 | luas pada
cm.10cm lingkaran
=314cm?
b. - Berapa  keliling
lingkaran
- Berapaluas AOB
- Berapa panjang busur

AOB
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Lampiran 5

ANGKET KEPRIBADIAN

Nama Siswa :

Kelas

Sekolah

Petunjuk:

Berilah tanda check (V) pada salah satu jawaban yang paling

sesuai dengan keadaan anda untuk setiap pernyataan

dibawah ini !

Pilihan Jawaban

NO PERNYATAAN Ya Tidak

1 Saya merupakan orang yang
mudah bergaul dengan siapa saja

2 Saya aktif mengemukakan
pendapat saat berkelompok

3 Saya tidak suka bekerja sendirian

4 Saya lebih faham dengan materi
yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari

5 Saya senang bercanda dengan
orang banyak

6 Saya pandai berbicara didepan
umum

7 Saya melakukan segala

sesuatunya sendiri karena
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menganggap diri sendiri mampu
melakukannya tanpa bantuan
orang lain

8 Saya cenderung mengambil
keputusan dengan cepat tanpa
memikirkannya terlebih dahulu

9 Saya berani dan merasa tenang
dalam menyampaikan pendapat
saat kegiatan berdiskusi

10 | Sayatidak mudah menerima
pendapat dari orang lain

11 | Saya suka menyapa orang yang
berada disekitar saya

12 | Saya menyukai kebebasan

13 | Saya memiliki pendapat sendiri
ketika dihadapkan dalam suatu
masalah

14 | Saya adalah orang yang ambisius

15 | Saya mudah beradaptasi dengan
lingkungan baru

16 | Saya suka merencanakan hal-hal
yang saya suka

17 | Saya lebih memilih diam ketika
marah kepada orang lain

18 | saya senang berasumsi dengan
hasil pengamatan lingkungan
sekitar

19 | Saya bukan seseorang yang
mengambil resiko besar

20 | Saya suka menganalisis
kemampuan dan kekurangan yang
saya miliki

21 | Saya suka berangan-angan /
berkhayal

22 | saya senang berbicara secara

mendalam tentang topik yang
penting bagi saya
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23 | Saya tidak suka memperlihatkan
kesedihan yang saya alami kepada
orang lain

24 | Saya menyimpan permasalahan
yang saya alami sendiri

25 | Saya cenderung berfikir sebelum
berbicara

26 | Saya sulit melupakan kejadian
yang saya alami

27 | Saya sangat sensitif dengan
perkataan orang lain

28 | Saya tidak suka bekerja secara
berkelompok

29 | Saya lebih suka menghabiskan
waktu dirumah dibanding
berkumpul bersama teman

30 | Saya digambarkan sebagai orang

yang lembut ketika berbicara
dengan orang lain
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Lampiran 6

KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN ANGKET
KEPRIBADIAN

A. Kisi-kisi Butir Angket Kepribadian

Angket kepribadian disusun berdasarkan sub variabel

dengan indikator yang dapat dilihat dari tabel beikut.

No

Kepribadia
n

Indikato
r

Nomor Pernyataan

Pernyataa
n Positif

(+)

Pernyataa
n Negatif
)

Ekstrovert

Introvert

Olwirmmlw|lalxoomnle|o|gm|miw|o|w > |w >

N
w




24

25

26

27

28

29

T Q|| |m T

30

B. Pedoman Penskoran Butir Angket Kepribadian

Skala yang digunakan dalam angket adalah skala

gutman.
PILIHAN SKOR
Ya 1
Tidak 0
HASIL

1. Jika jumlah skor kepribadian ekstrovert lebih
tinggi dari pada introvert maka dapat ditetapkan
bahwa siswa berkepribadian ektrovert

2. Jika jumlah skor kepribadian introvert lebih tinggi
dari pada ekstrovert maka dapat ditetapkan

bahwa siswa berkepribadian introvert
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Lampiran 7

HASIL ANGKET TIPE KEPRIBADIAN

10

10

no soal ekstrovert

kode

R1

R2

R3

R4
RS

R6

R7

R

RS
R10
Rl
R12
R13

R14
R15
R16

R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
R28
R23
R30
R31
R32
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no soal introvert

kode
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 (11 ] 12 ) 13 [ 14| 15 J keterangan
R1 1 1 1 1 1 5 Ekstrovert
R2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Introvert
R3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Introvert
RS 1 1 1 1 1 5 Ekstrovert
RG 1 1 1 1 1 1 1 1 8 Introvert
R7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 Introvert
R& 1 1 1 3 Ekstrovert
R9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 Introvert
R12 1 1 1 3 Ekstrovert
R13 1 1 1 3 Ekstrovert
R14 1 1 1 1 4 Ekstrovert
R15 1 /1)1 1 1 5 Ekstrovert
R16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R17 1 1 1 1 1 5 Ekstrovert
R18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R19 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Introvert
R20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 o 10 Introvert
R21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 Introvert
R22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 Introvert
R23 1 1 1 3 Ekstrovert
R24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 Introvert
R25 1 1 1 1 4 Ekstrovert
R26 1 1 1 3 Ekstrovert
R27 1 1 1 1 1 5 Ekstrovert
R28 1 1 1 1 4 Ekstrovert
R29 1 1 1 1 4 Ekstrovert
R30 1 1 1 1|1 5 Ekstrovert
R31 1 1 1 1 1 5 Ekstrovert
R32 1 1 2 Ekstrovert
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Lampiran 8

Hasil uji coba instrumen tes 1

r hitung 06103 06447 0,5547 0,5871 0,8042 0,8489
validitas | rtabel 03061 03061 0,3061 0,3061 0,3061 0,3061
keterangan
i B B & B & B
n-1 ] ] 5 ] 5 ]
ZS; 7778
realibilitas :
Sl-z 574 6,00 6,35 9,31 23,24 27,12
5 211,1
w07 |
Mezn 8,333 | 8,186 7,833 11 11,83 12,56
Skor maksimum | 10 10 10 30 20 20
T TK 0,833 | 0,816 0,783 0,36 0,59 0,633
kriteria
Retz-rats atas 366 |10 9,33 12 14,33 15,33
o8 Rata-rats bawsh | 7 5,33 £33 10 9,33 10
oP 0,26 |03 03 0,066 0,25 0,26
kriteria




Lampiran 9

Hasil uji coba instrumen tes 2

r hitung 0,6280 0,7121 0,6509 0,58824 0,5014
validitas | rtabel 0,30e1 0,3061 0,3061 0,30e1 0,3061
keterangan
N 5
n-1 4
Z 5 68,47
realibilitas !
SI?' 5,74 6,00 6,35 23,24 27,12
R 1684
o7: |
Iean 8,333 | 8,166 7,833 11,83 12,66
Skor maksimum 10 10 10 20 20
T TK 0,833 | 0,816 0,783 0,59 0,63
kriteria
Ratz-rats stas 9,56 9,33 9,33 14 16
- Ratz-rata hawsh | 7 7 £,33 3,65 3,33
DP 0,26 | 0,23 0,3 0,21 0,33
kriteria




Lampiran 10

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN

Aspek SKOR
Kemampuan .
Komunikasi Indikator 1(2(3|4
Lisan
Mendengarkan 1. Siswa mampu

mendengar siswa
lain yang sedang
berbicara dengan
seksama

2. Siswa mampu
memberikan respon
dengan baik kepada
siswa lain yang
sedang berbicara
yaitu menjawab
pertanyaan

3. Siswa mampu
memberikan respon
dengan baik kepada
siswa lain yang
sedang berbicara
yaitu mengajukan
pertanyaan

4. Siswa mampu
memberikan respon
dengan baik kepada
siswa lain yang
sedang berbicara
yaitu menyatakan
persetujuan atau
ketidaksetujuan

Menyampaikan 5. Siswa mampu

pesan membuat pesan
yang disampaikan
menarik
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6. Siswa mampu
meyakinkan
pendengar bahwa
pesan yang
disampaikan
penting

7. Siswa mampu
mendorong siswa
lain untuk
memberikan respon
terhadap isi pesan
yang
disampaikannya

30




Lampiran 11

KISI-KISI DAN PEDOMAN PENSKORAN

LEMBAR OBSERVASI KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN

A. Kisi-Kisi dan Aspek Komunikasi Matematis Lisan

NO ASPEK PENILAIAN JUMLAH
BUTIR
1. Mendengarkan 4
2. Menyampaikan pesan 3

B. Pedoman Penskoran Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis Lisan

INDIKATOR | S KRITERIA
KE- K
(0]
R
1 1 | Siswa tidak memperhatikan dan tidak
mencatat poin
2 | Siswa kurang atau hanya sesekali
memperhatikan tetapi tidak mencatat poin
3 | Siswa memperhatikan tetapi tidak mencatat
poin
4 | Siswa memperhatikan dan mencatat poin
2 1 | Siswa tidak bisa menjawab pertanyaan
2 | Siswa dapat menjawab pertanyaan tetapi
salah
3 | Siswa dapat menjawab pertanyaan dengan
benar tetapi kurang lengkap
4 | Siswa dapat menjawab petanyaan dengan
benar dan lengkap
3 1 | Siswa tidak dapat mengajukan pertanyaan
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Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang
tidak sesuai dari apa yang didengarkan

Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang
kurang sesuai dari apa yang didengarkan

Siswa dapat mengajukan pertanyaan yang
sesuai dari apa yang didengarkan

Siswa tidak dapat merespon dengan
menyatakan persetujuan atau
ketidaksetujuan

Siswa dapat merespon dengan menyatakan
persetujuan atau ketidaksetujuan tetapi tidak
disertai dengan alas an

Siswa dapat merespon dengan menyatakan
persetujuan atau ketidaksetujuan disertai
alas an

Siswa tidak ada yang memperhatikan

Terdapat 1 siswa yang memperhatikan

Terdapat 2 siswa yang memperhatikan

Terdapat 3 siswa yang memperhatikan

[N F IV O PN

Siswa tidak memperhatikan dan tidak
mencatat poin

N

Siswa kurang atau hanya sesekali
memperhatikan tetapi tidak mencatat poin

Siswa memperhatikan tetapi tidak mencatat
poin

Siswa memperhatikan dan mencatat poin

Tidak ada siswa yang memberikan respon

Terdapat siswa yang hanya menyatakan
kesetujuan atau ketidaksetujuan terhadap
pesan yang disampaikan

Terdapat siswa yang menyatakan kesetujuan
atau ketidaksetujuan terhadap pesan yang
disampaikan disertai alas an
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Lampiran12
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Lampiran 13
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Lampiran 14

36



Lampiran 15

LEMBAR VALIDASI
ANGKET KEPRIBADIAN
Nama validator : Lainatul Mudzkiyyah, S.Psi., M.Psi., Psikolog
Unit kerja : FPK UIN Walisongo Semarang
Petunjuk :

1. Mohon kepada bapak/ibu validator untuk memberikan penilaian (validasi) terhadap daftar

pertanyaan untuk g8 siswa
2. Pengisian lembar validasi ini dapat dilakukan dengan memberi tanda (\/) pada skala
penilaian
3. Jika perlu adanya yang direvisi, mohon memberikan saran-saran perbaikan pada kolom yang
telah disediakan

Keterangan :
1: Sangat tidak sesuai (STS) 4: Sesuai (S)
2 : Tidak Sesuai (TS) 5 : Sangat Sesuai (5S)

3 : Kurang Sesuai (KS)

Skala

No Aspek yang dinilai 1 2 3 2 S

4 Urutan pertanyaan dalam angket kepribadian X
sudah jelas

2 Urutan pertanyaan dalam angket kepribadian X
sudah sistematis dan runtut

3 Butir-butir pertanyaan dapat mendorong X
responden untuk memberikan jawaban yang

4 Butir-butir pertanyaan telah menggambarkan X
arah dan tujuan penelitian

5 Butir-butir pertanyaan tidak menimbulkan X
adanya penafsiran ganda

6 Butir-butir pertanyaan telah sesuai dengan X
indikator

7 Butir-butir pertanyaan sudah menggunakan X
bahasa yang baik dan benar

Kolom Saran :

Akan lebih baik aitem pada skala tidak hanya menggunakan
butir fabourable namun juga butir unfavourable
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Kesimpulan :

o Instrumen layak digunakan tanpa adanya perbaikan
2. Instrumen layak digunakan dengan adanya perbaikan
3. Instrumen tidak layak digunakan

Lainatul iyyah, S.Psi., M.Psi., Psikolog
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Lampiran 16

PEDOMAN WAWANCARA TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS

Indikator Kemampuan

Komunikasi Matematis

Inti Pertanyaan

1. Menghubungkan benda

nyata, gambar, dan
diagram ke dalam ide

matematika

1. Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?

2. Sebutkan informasi apa
saja yang kamu ketahui
dari permasalahan
tersebut?

3. Menurut kamu, manakah
tali busur?

4. Bagaimana kamu

mengetahui bahwa itu tali

busur?

2. Menjelaskan ide, situasi,
dan relasi matematika
secara tulisan, dengan
benda nyata, gambar,

grafik, dan aljabar

1. Apakah kamu memahami
permasalahan tersebut?

2. Sebutkan informasi apa
saja yang kamu ketahui
dari permasalahan

tersebut?
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. Apakah gambar yang kau

buat?

. Bagaimana kamu
menjelaskan gambar
tersebut?

. Bagaimana  pertanyaan

yang relevan dengan soal

?

3. Menyatakan peristiwa
sehari-hari dalam

bahasa matematika

. Apakah kamu memahami

permasalahan tersebut?

. Sebutkan informasi apa

saja yang kamu ketahui
dari permasalahan

tersebut?

. Menurut kamu, gambar

dalam soal berbentuk
seperti apa?
. Bagaimana kamu
menyelesaikan

permasalahan tersebut?

4. Membaca dengan

pemahaman suatu
presentasi matematika

tertulis

. Apakah kamu memahami

permasalahan tersebut?

. Sebutkan informasi apa

saja yang kamu Kketahui
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dari permasalahan

tersebut?

. Bagaimana  pertanyaan

yang relevan dengan soal

?

5. Menyusun
pertanyaan
matematika

relevan

situasi masalah

yang

dengan

. Apakah kamu memahami

permasalahan tersebut?

. Sebutkan informasi apa

saja yang kamu ketahui

dari permasalahan
tersebut?
. Bagaimana kamu

menyelesaikan masalah

tersebut?

6. Membuat konjektur,

menyusun argumen,

merumuskan

dan generalisasi

definisi

. Apakah kamu memahami

permasalahan tersebut?

. Sebutkan informasi apa

saja yang kamu ketahui
dari permasalahan

tersebut?

. Menurut kamu, manakah

tali busur?
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4. Bagaimana kamu
mengetahui bahwa itu tali

busur?
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Lampiran 17

HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SECARA TULIS
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Lampiran 18

HASIL PENELITIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SISWA SECARA LISAN
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Lampiran 19

HASIL PENELITIAN ANGKET TIPE KEPRIBADIAN

55



56






Lampiran 20

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI

nwWTouwnowTouwTuwTowno

NYTwnYTwLTYTUnTYTWnTYwng

T wn Y w

MATEMATIS SUBJEK R-5

: kamu paham soal nomor 1 ?

: paham bu

: yang ditanya apa?

: tali busur dan alasannya

: menurutmu tali busur yang mana?

AC

: lalu alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
: garis yang menghubungkan dua titik

: kamu paham soal nomor 2?
paham

: yang diketahui apa?
: luas 400 m?, jari-jari 14m,bunga A= 35° bunga B= 45°,

bunga C =90°, bunga D =190°

: yang ditanyakan apa?
: keliling lingkaran bu
: apa kamu paham maksud dari pertanyaan nomor 37?

paham

: yang diketahui apa?

: diameter botol sama tali

: berapa?

: diameter 10 cm sama tali 7 putaran

: lalu apa yang ditanyakan?

: keliling lingkaran

: dari mana kamu tahu itu keliling lingkaran

: dari soal yang menyebutkan kalo botol betuknya

lingkaran

: nomor 5 paham?

paham

: apa yang diketahui?
: Diameter 14cm, dibagi jadi 6, tiap potong sudutnya 60°
: apa yang ditanyakan?
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S: disuruh buat gambar sama pertanyaan

P: apa yang kamu gambar

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan ukuran yang
sama

P: selanjutnya apakah kamu paham nomor 6?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: sudut AOB = 150°, sudut BOC = 120°,diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: disuruh menghitung luas lingkaran sama buat
pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-14

P : kamu paham soal nomor 1 ?
S : paham bu
P: yang ditanya apa?
S : tali busur dan alasannya
P: menurutmu tali busur yang mana?
S: AC
P: lalu alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: tidak tau bu
P : kamu paham soal nomor 27?
S: paham
P: yang diketahui apa?
S: luas 400 m?, jari-jari 14m,bunga A= 35°, bunga B= 45°,
bunga C =90°, bunga D =190°
P: yang ditanyakan apa?
S: keliling lingkaran
P: rumus keliling lingkaran apa?
S: 2mr
S: paham
P: yang diketahui apa?
S: diameter botol sama tali
P: berapa?
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S: diameter 10 cm jadi jari-jarinya 5 sama tali 7 putaran

P: lalu apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P: apakah nomor 5 paham?

:iya bu

: apa yang diketahui?

: Diameter 14cm, lingkaran dibagi jadi 6, tiap potong
sudutnya 60°

: apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar

: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan sudut 60°

: terakhir apakah kamu paham nomor 67

: paham bu

: apa yang diketahui?

:sudut AOB = 150°, sudut BOC = 120°,diameter 20 cm

: lalu yang ditanyakan apa?

: luas lingkaran dan buat pertanyaan

o wwwTuwo wvw Y wnm

[%2e]

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-12

P : kamu paham soal nomor 1 ?
S : paham bu
P: yang ditanya apa?
S : tali busur dan alasannya
P: menurutmu tali busur yang mana?
S: garis AC
P: alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
S: tidak tau bu
P : kamu paham soal nomor 27?
S: paham
P: yang diketahui apa?
S: luas 400 m?, jari-jari 14m
P: yang ditanyakan apa?
S: keliling lingkaran
P: rumus keliling lingkaran apa?
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P
S

S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P:
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S
P
S

1 2mr

: kamu paham nomor 3?

: paham

: yang diketahui apa?

: diameter 10 cm

: lalu apa yang ditanyakan?

: keliling lingkaran

: kenapa diketahui dan ditanyakan tidak kamu tulis?
:iya lupa bu

: apakah nomor 5 paham?

:iya bu

: apa yang diketahui?

: Diameter 14cm, tiap potong sudutnya 60°
apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: bisa menggambar?

: bisa bu

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran dibagi menjadi 6

: sudutnya berapa?

: 60°

: apakah kamu paham nomor 67

: paham bu

: apa yang diketahui?

: diameter 20 cm

: lalu yang ditanyakan apa?

: luas lingkaran dan buat pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEKR-31

: kamu paham soal nomor 17?
: paham

P: yang ditanyakan apa?

S

: tali busur beserta alasannya

P: menurutmu tali busur yang mana?

S

: garis AC
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P:
S
P
S
P
S:
P
S
P
S
P

wn

alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?

: tidak tau bu

: kamu paham soal nomor 27?
: paham

: yang diketahui apa?

jari-jari 14m

: hanya jari-jari?

: ada lagi bu tapi yang digunakan hanya jari-jari
: oke, lalu yang ditanyakan apa?

: keliling lingkaran

: rumus keliling lingkaran apa?

1 21r

: kamu paham nomor 3?

: paham

: yang diketahui apa?

: diameter 10 cm

: lalu apa yang ditanyakan?
: keliling lingkaran

: setelah menghitung keliling lingkaran lalu apa?
: dikali 7 bu

: kenapa dikali 77

: karena 7 putaran

: apakah nomor 5 paham?

iya bu

: apa yang diketahui?

: Diameter 14cm

: apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran yang terbagi menjadi 6
: sudutnya berapa?

60°

: apakah kamu paham nomor 67
: paham bu
: apa yang diketahui?
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S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: coba buat pertanyaan lagi selain yang jawaban kamu
S:apayabu

P: selain diameter apa yang diketahui?

S: sudut AOB 150°sama sudut BOC 120°

P: jadi?

S: hitunglah sudut AOC

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-13

: kamu paham soal nomor 1 ?

: paham bu

: yang ditanya apa?

: tali busur dan alasannya

: menurutmu tali busur yang mana?
AC

: alasan AC dikatakan sebagai tali busur apa?
: tidak tau bu

: kamu paham soal nomor 2?
paham

: yang diketahui apa?

: jari-jari 14m dan luas 400 m?

: kemudian yang ditanyakan apa?

: keliling lingkaran

: rumus keliling lingkaran apa?

2nr

: kamu paham nomor 3?

paham

: yang diketahui apa?

: diameter 10 cm

: lalu apa yang ditanyakan?

: keliling lingkaran

: setelah menghitung keliling lingkaran lalu apa?
: sudah bu

VTV TLTLITLITLTLITLTLTL YL TN T
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P: apakah nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: Diameter 14cm

P: apa yang ditanyakan?

S: gambar dan disuruh buat pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran

P:lalu ini?

S: iya bu dibagi jadi 6 bagian

P: sudutnya berapa?

S: 60°

P: yang terakhir apakah kamu paham nomor 6?
S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm, : sudut AOB 150°sama sudut BOC 120°
P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-15

P : kamu paham soal nomor 1 ?
S : paham bu
P: yang ditanya apa?
S : tali busur dan alasannya
P: menurutmu tali busur yang mana?
S: garis AC
P: alasan?
S: garis yang menghubungkan dua titik dilingkaran yang
tidak melalui titik pusat
P : kamu paham soal nomor 27?
S: paham
P: yang diketahui apa?
S: jari-jari 14m dan luas 400 m?
P: kemudian yang ditanyakan apa?
S: keliling lingkaran
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P
S

P
S
P
S:
P
S
P
S

: kamu paham nomor 3?

: paham

: yang diketahui apa?

: diameter 10 cm

: apa yang ditanyakan?

: keliling lingkaran

: setelah menghitung keliling lingkaran lalu diapakan?

: dikalikan 7

: kenapa?

: karena dililit 7 putaran makanya dikaliakan 7

: apakah nomor 5 paham?

iya bu

: apa yang diketahui?

: pizza yang terbagi menjadi 6

: apa yang ditanyakan?

: sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran yang terbagi menjadi 6

: sudutnya berapa?

60°

: lalu pertanyaan yang berkaitan dengan soal bagaimana?

: pertanyaan dari lingkaran ini ya bu ( sambil menunjuk
gambarnya)

: iya, kenapa kosong?

: gk tau bu

: kamu paham nomor 67

paham bu

: apa yang diketahui?

: diameter 20 cm, sudut AOB 150°sama sudut BOC 120°

: lalu yang ditanyakan apa?

: luas lingkaran dan buat pertanyaan

: pertanyaan nya bagaimana?

: tidak tau bu
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TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-2

: kamu paham soal nomor 1 ?

: paham bu

: yang ditanya apa?

: tali busur dan alasannya

: menurutmu tali busur yang mana?

garis AC

: alasannya apa?

: garis yang menghubungkan dua titik

: kamu paham soal nomor 2?

paham

: yang diketahui apa?

:jari-jari 14m

: yang ditanyakan apa?

: keliling lingkaran

: kamu paham nomor 3?

paham

: yang diketahui apa?

: diameter 10 cm

: apa yang ditanyakan?

: keliling botol

: bentuk botolnya apa?

: lingkaran

: setelah menghitung keliling lingkaran lalu langkah
selanjutnya?

: dikalikan 7

: alasan?

: karena dililit 7 putaran

: apakah kamu nomor 5 paham?

:iya bu

: apa yang diketahui?

S: lingkaran

P:lalu?

S: dipotong jadi 6

U W»mL o !l »n
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S

P
S:
P
S:
P
S:
P
S:
P
S
P
S
P
S
P

: apa yang ditanyakan?

sketsa dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?
lingkaran yang terbagi menjadi 6
: sudutnya berapa?

60°

: lalu pertanyaan yang berkaitan dengan soal bagaimana?
saya menjawab hitunglah keliling lingkaran
: coba buat lagi selain jawaban kamu tadi

: hitunglah luas lingkaran

: terakhir kamu paham nomor 67

: paham bu

: apa yang diketahui?

: diameter 20 cm, sudut AOB 150°sama sudut BOC 120°
: lalu yang ditanyakan apa?

: luas lingkaran dan buat pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI

p
S
p
S
p
S
p
S
p
S
p
S
p
S
p

S
p

MATEMATIS SUBJEK R-16

: paham soal nomor 1?
: paham bu
: yang ditanya apa?
: tali busur dan alasannya
: menurutmu tali busur yang mana?
: garis AC
: alasannya apa?
: tidak tau bu
: kamu paham soal nomor 2?
: paham
: yang diketahui apa?
:jari-jari 14m
: yang ditanyakan apa?
: keliling lingkaran
: kamu paham nomor 3?
: paham
: yang diketahui apa?
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S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling botol

P: setelah menghitung keliling lingkaran lalu?
S: dikalikan 7

P: alasan?

S: karena dililit 7 putaran

P: apakah kamu nomor 5 paham?
S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: lingkaran

P: kemudian?

S: dipotong jadi 6

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan sudut 60°
P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-4

P : paham soal nomor 1?
S : paham bu
P: yang ditanya apa?
S : tali busur dan alasannya
P: menurutmu tali busur yang mana?
S: garis AC
P: alasannya apa?
S: garis yang menghubungkan dua titik pada keliling
lingkaran yang tidak melalui titik pusat lingkaran
P : kamu paham soal nomor 2?
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S: belum paham

P: yang diketahui apa?

S: jari-jari 14m, luas 400 m?, A 35°, B 45°, C 90°,dan D
190°

P: yang ditanyakan apa?

S: jarak untuk mengelilingi aneka bunga bu

P: aneka bunga berbentuk apa?

S: lingkaran

P: jadi apa yg ditanya?

S:jarak

P: iya jarak untuk mengelilingi aneka bunga yang
berbentuk lingkaran, jadi apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P: rumusnya keliling lingkaran apa?

S: 2nr

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P:langkah selanjutnya?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 77

S: 7 putaran

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu

P: apa yang diketahui?

S: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian sama besar

P: apa yang ditanyakan?

S: sketsa dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6 tiap sudut 60°

P: kamu paham nomor 6?
S: paham bu
P: apa yang diketahui?

69



S: diameter 20 cm
P: lalu yang ditanyakan apa?
S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEKR-10

: paham soal nomor 1?

: paham bu

: yang ditanya apa?

: tali busur dan alasannya

: menurutmu tali busur yang mana?

: garis AC

: alasannya apa?

: ruas garis yang menghubungkan dua titik pada sisi
lingkaran

: kamu paham soal nomor 27

: paham by

: yang diketahui apa?

: jari-jari 14m, luas 400 m?, A 35°, B 45°, C90° danD
190°

: yang ditanyakan apa?

: keliling lingkaran

: rumusnya?

2nr

: kamu paham nomor 3?

: paham

: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P:langkah selanjutnya?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 7?

S: 7 putaran

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iya bu
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: apa yang diketahui?

: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian

: apa yang ditanyakan?

: gambar dan pertanyaan

: apa yang kamu gambar?

: lingkaran yang terbagi menjadi 6 dengan sudut 60°

: kamu paham nomor 67

paham bu

: apa yang diketahui?

: diameter 20 cm

: lalu yang ditanyakan apa?

: luas lingkaran dan buat pertanyaan
: pertanyaannya bagaimana

: lupa mengisi bu

S: hitunglah keliling lingkaran

TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI

nownowvgdwn o

p

p
S

p
S
p

MATEMATIS SUBJEK R-7

: paham soal nomor 1?

: paham bu

: yang ditanya apa?

: tali busur dan alasannya

: menurutmu tali busur yang mana?

: garis AC

: alasannya apa?

: ruas garis yang menghubungkan dua titik pada sisi
lingkaran

: kamu paham soal nomor 2?

: paham by

: yang diketahui apa?

:jari-jari 14m, luas 400 m?, A 35° B 45° C90° dan D
190°

: yang ditanyakan apa?

: keliling lingkaran

: rumusnya?
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S: 2nr

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling botol

P:bentuknya?

S: lingkaran

P:langkah selanjutnya setelah menghitung keliling
lingkaran?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 77

S: 7 putaran

P: apakah kamu nomor 5 paham?

S:iyabu

P: apa yang diketahui?

S: pizza yang dibagi menjadi 6 bagian

P: apa yang ditanyakan?

S: gambar dan pertanyaan

P: apa yang kamu gambar?

S: lingkaran yang terbagi menjadi 6

P: setiap bagian berapa besarnya?

S: sudut 60°

P:pertanyaannya bagaimana?

S: tidak tau bu

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan

P: pertanyaannya bagaimana

S: tidak tau bu
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TRANSKIP WAWANCARA KEMAMPUAN KOMUNIKASI
MATEMATIS SUBJEK R-19

: paham soal nomor 1?
: paham bu
: yang ditanya apa?
: tali busur dan alasannya
: menurutmu tali busur yang mana?
: garis AC
: alasannya apa?
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: ruas garis yang menghubungkan dua titik pada sisi
lingkaran

P : kamu paham soal nomor 2?

S: belum paham bu

P: yang diketahui apa?

S:jari-jari 14m, luas 400 m?2, A 35° B 45° C90° dan D
190°

P: yang ditanyakan apa?

S:jarak yang ditempuh untuk mengelilingi aneka bunga

P: mengelilingi aneka aneka bunga yang berbentuk apa?

S: lingkaran

P:Jadi yang ditanyakan apa?

S:keliling lingkaran ya bu

P: iya benar

P: kamu paham nomor 3?

S: paham

P: yang diketahui apa?

S: diameter 10 cm

P: apa yang ditanyakan?

S: keliling lingkaran

P:langkah selanjutnya setelah menghitung keliling
lingkaran?

S: dikalikan 7

P: kenapa dikalikan 77

S: 7 putaran
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P: apakah kamu nomor 5 paham?

S: kurang paham bu

P: kenapa gambarnya hanya lingkaran saja?

S: iya bu katanya disuruh buat sketsa lingkaran

P: berdasarkan soal lingkarannya dibagi menjadi berapa
bagian?

S: 6 bagian

P: setiap bagian berapa besarnya?

S: sudut 60°

P:pertanyaannya bagaimana?

S: tidak tau bu

P: kamu paham nomor 6?

S: paham bu

P: apa yang diketahui?

S: diameter 20 cm

P: lalu yang ditanyakan apa?

S: luas lingkaran dan buat pertanyaan
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